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A. Umum

Dalam rangka menunjang penibangunan infrastruktur PUPR, perlu
memberlakukan 10 (seputuh) Pedoman Bidang Jalan dan Jembatan
dengan Surat Edaran sebagai acuan dalam pelaksanaan pekerjaan
bidarig jalan dan jembatan, sebagai berikut: '

1.

N

10.

Pedoman penentuan Indeks Kondisi Perkerasan (IKP} (Pd 01 - 2016 —
B} _

Pedoman pemeliharaan jalan kerikil {Pd 02 - 2016 - B)

Pedoman metode uji lendutan menggunakan Light Weight
Deflectometer {LWD) (Pd'03 ~ 2016 - B)

Pedoman penambalan penuh perkerasan beton bersambung tanpa
tulangan (Pd 04 - 2016 - B) '
Pedoman pengelolaan lingkungan kerja di lokasi Asphailt Mixing
Plant (AMP) (Pd 05 - 2016 - B)

Pedoman survei pengukuran berat sumbu kendaraan dengan metode
statis. (Pd 06 - 2016 - B}

Pedoman survei pengukuran berat sumbu kendaraan dengan metode
dinamis {Pd 07 - 2016 - B}

Pedoman  perencanaan manajemen risiko pada kegiatan
pembangunan terowongan (Pd 08 - 2016 - B)

Pedoman sistem pengambilan keputusan untuk pemilihan
terowongan jalan atau galian lereng tinggi (Pd 09 - 2016 - B}
Pedoman survei dan pemetaan dalam pembangunan jalan (Pd 10 -
2016 - B}



B. Dasar Pembentukan .

1. Peraturan Pemerintah 'Nomor: 34 _?eghun_ Q_OO6 tentang Jalan
{Lembaran Negara Republik indoneskia T_ah\.m 2006 NoTor 86,
Tambahan Lembaran Negara Republik [ndonesia Nomor 4655);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagiag
Urusan Pemerintahan antara’ Pemerintah, Pemetintahan Prov1n§1,
Pemerintahan Daerah Kabupa’t_e’h/ Kota (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun' 2007 Nomor: 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4737);. : G

3. Peraturan Presiden ‘Nomor 7 Tahun 2015 tentang Qrganisasi
Kementerian Negara (Lembaran: Negara Republi?c Indonesia Tahun
2015 Nomor 8); o o -

4. Peraturan Presiden. Nomor: 15 Tahun :'201_5 tentang Kementerian
Pekerjaan Umum  dan Perumahan Rakyat (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 16); :

S. Peraturan Menteri ~Pekerjaan Umum N'qmor '-13/PRT/M/20]1
tentang Tata Cara Pemeliharaan dan Penilikan Ja}an;

&)

Peraturan - Menteri Pekerjaan_ Umurm ':_quor_ oys /'PRT /M /~2012
tentang Penyelenggaraan’ Pénelitian dan Pengembangan di Bidang
Jalan; : :

. Maksud dan Tujuan

Surat Edaran irﬁ difnékéudkén'sebagai;é:cgéi_n:bagi 'Par'a:Pejabat Eselon I
dan Eselon Il di Kementerian Pekerjaan Umum dar_l-Peru.mahag Rakyat,
perancang, perencana dan.pelaksana d::algm::_ - -

1. Pementuan Indeks  Kondisi Perkerasan (IKP) sehingga program
pemeliharaan - darn - perbaikan’ vang. ,d_iperluk’aﬁ serta- .prlf)rzta_,s
penanganan kerusakafn perkerssan sesual dengan kondisi kinerja
perkerasan eksisting; : -

2. Pemeliharaan jalan kerikil ééar dapaf d;’le\,vati'dér'l_gén nyaman pada
kecepatan 70 km/jam; ‘ 2 o

3. Pengukuran lendutan de_ngén alat Li_ght. /ﬁfeight _Deﬂ'ect.ometer (LWD}
yang diperoleh dapat ' digunakan  untuk _.perancangan tf:bal
perkerasan jalan serta _¢Va_11uasi -_:kel_cua_ta_n- struktural lapisan
perkerasan; : . S

4. Penambalan penuh sebagdi tindakan untuk mem'perbaiki beri?agai
kerusakan pelat beton seperti retak melintang, retak memanjang,
kehancuran sudut (corner - break), '_1¢daka:n (blowup), gompal,
kerusakan di dekat tambalan lama; dan kerusakan _tambalan lama;

EE R

5. Pengelolaan lingkungan kerja di lokasi AMP dalam penyelenggaraan
jalan  yang bertujuan untuk mencegah, mengurangi, dan

menanggulangi dampak negatif serta menjaga  kualitas  fungsi
lingkungan hidup;

Pengumpulan data berat sumbu kendaraan dengan metode statis;
Pengumpulan data berat sumbu kendaraan dengan metode dinumis:

Pembangunan terowongan jalan untuk mendapatkan informas;
risiko-risiko yang akan dihadapi dan tindakan-tindakan vang dapat
dilakukan untuk mengurangi risiko tersebut;

9. Penentuan pilihan antara konstruksi terowongan jalan atau galian
lereng tinggi pada jalan baru dengan topografi pegunungan agar
lebih sistematis, komprehensif, konsisten dan realistis;

10. Kegiatan survei dan pemetaan untuk pekerjaan pembangunan jalan
dar jembatan.

D. Ruang Lingkup

Ruang linglup Surat Edaran ini meliputi pemberlakuan Pedoman
sebagai berikut:

1.. Pedoman penentuan Indeks Kondisi Perkerasan {IKP) (Pd 01 - 2016 ~
B)

Pedoman ini menetapkan penentuan Indeks Kondisi Perkerasan
(IKP} ruas jalan yang terdiri atas perkerasan beton aspal dan
perkerasan kaku melalui survei visual dan prosedur survei kondisi
perkerasan di lapangan. '

2. Pedoman pemeliharaan jalan kerikil (Pd 02 - 2016 ~ B)

Pedoman ini menetapkan menetapkan persyaratan bahan, metode,

ketentuan tingkat kepentingan penanganan dan jenis pemeliharaan
permukaan jalan kerikil

Pedoman metode uji  lendutan menggunakan Light Weight
Deflectometer (LWD) (Pd 03 - 2016 ~ Bl

Pedoman ini meliputi pengukuran lendutan pada permukaan
perkerasan dan juga pada perkerasan tanpa penutup menggunakan
alat Light Weight Deflectometer (LWD). Alat LWD ini sering juga
disebut sebagai alat Portable Fualling Weight Deflectometer {(PFWD).
Lendutan yang diukur dengan alat LWD bisa digunakan untuk
menghitung modulus elastisitas dari lapisan perkerasan dengan
menggunakan teknik-teknik perhitungan balik.
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Pedoman penambalan penuh perkerasan beton: bersambung tanpa
tulangan (Pd 04 - 2016 - B)

Pedoman ini menetapkan ketentiian bahan dan prosedur
penambalan penuh perkerasan beton bersambung tanpa tulangan
yang meliputi pembongkaran; penggantian dan pengendalian mutu.
Pada pedoman ini diuraikan nierigénai pemitihan lokasi dan batas-
batas perbaikan, pemilihan bahan perbaikan, pemulihan transfer
beban, dan penentuan kapan perkerasan dapat dibuka untuk lalu
lintas. : :

Pedoman pengelolaan lingkungan kenja di lokast Aéphalt Mixing Plant
(AMP) (Pd 05 - 2016 - B)

Pedoman ini menetapkan = ketentuan. mengenai pengelolaan
lingkungan kerja di lokasi- AMP meliputi: lingkungan kantor,
lingkungan laboratorium, dan lingkungan produksi:AMP.

Pedoman survei pengukuran berat sumbu kendaraan dengan metode
statis (Pd 06 - 2016 - B) . :

Pedoman ini menetapkan keteritian dan prosedur penimbangan
berat sumbu kendaraan dengan metode statis yang meliputi kriteria
lokasi penimbangan; kriteria peralatan dan personiliserta prosedur
keamanan, keselamatan dan prosedur keadaan darurat. Dalam
pedoman ini tidak menyertakan = metode - penimbangan statis
jembatan timbang.

Pedoman suivel pengukuran berat sumbu kendaraan dengan metode
dinamis {Pd. 07 - 2016 ~ B} .

Pedoman ini menetapkan: ketentuan ‘dan prosedur survei berat
sumbu kendaraan dengan mictode dinamis: yang meliputi kriteria
lokasi penimbangan, peralatan; personil, keamanan, keselamatan,
dan prosedur keadaan- darurat.:Pedoman survei berat sumbu
kendaraan dengan metode- dirlamis: berdasarkan penimbangan
kendaraan truk menggunakan peralatan dan sensor penimbang
sumbu kendaraan baik secara menerus maupun sesaat.

Pedoman  perencanaan manajemien . risiko - pada
pembangunan terowongan (Pd 08 - 2016~ B}

kegiatan

Pedoman ini menetapkan Ketentuan dan prosedur perencanaan
manajemen risiko pada kegiatan® pembangunan terowongan jalan,
yang meliputi penilaian risiko, pengendalian risiko serta komunikasi
dan konsuitasi. Kegiatan manajemen’ risiko yang dibahas pada
pedoman ini adalah manajemen risiko pada tahap perencanaan,
selama masa proses pengadaan dan tahap konstruksi terowongan
jalan.
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9.

10.

Pedoman sistem  pengambilan keputusan untuk  pemilihan
terowongan jalan atau galian lereng tinggi (Pd 09 - 2016 - 13)

Pedoman ini menetapkan ketentuan tentang sistem pengambilan
keputusan dalam menentukan pemihhan konstruksi terowongan
jalan atau galian lereng tinggi pada jalan baru dengan terrain
pegunungan. Sistem pengambilan keputusan ini dilakukan dengan
menggunakan model yang didasarkan pada cakupan dan
ketersediaan data. Cakupan model sistem pengambilan keputusan
meliputi Analytical Hierarchy Process {AHP}, pohon keputusan, dan
Laplace.

Pedoman survei dan pemetaan dalam pembangunan jalan (Pd 10 -
2016 - B)

Pedoman ini menetapkan ketentuan tentang survei dan pemetaan
untuk pembangunan jalan pada tahapan prastudi kelayakan, studi
kelayakan, perencanaan jalan termasuk desain dasar dan Detail
Engineering Design (DED), pelaksanaan, dan paska pelaksanaan.

E. Penutup

Surat Edaran ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 11 Oktober 2016

ERI PEKERJAAN UMUM
%ERHMAHAN RAKYAT,

Tembusan disampaikan kepada Yth.:
Sekretaris Jenderal, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan

Rakyat.
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Rekayasa Sipil pada Subkomite Teknis 91-01/S2 Rekayasa Jalan dan Jembatan melalui
Gugus Kerja Bahan dan Perkerasan Jalan, Pusat Lithang Jalan dan Jembatan.

Tata cara penulisan disusun mengikuti Pedoman Standardisasi Nasional (PSN) 08:2007 dan
dibahas dalam forum rapat konsensus yang diselenggarakan pada tanggal 24 Maret 2014 di
Bandung, dengan melibatkan para narasumber, pakar dan lembaga terkait,

-
-
-
.
-
.
.
%
? L
-
-
|
.
;%.
.
-
-
-
-
-
%

2
.
%
=
B
-
%
o
.




Pendahuluan

indeks Kondisi Perkerasan (IKP) adalah salah satu indikator untuk penilaian kondisi
perkerasan jalan. Pedoman ini merupakan pedoman baru yang dibuat untuk mendukung

Sistem Manajemen Pemeliharaan Jalan, melalui pemutakhiran data yang diperukan untuk
penyusunan program pemeliharaan.

Untuk mendapatkan Indeks Kondisi Perkerasan terlebih dulu perlu identifikasi kondisi
perkerasan yang dilakukan agalah melalui survei secara manual dengan pengamatan visual.
Untuk itu, tata cara pelaksanaan survei kondisi perkerasan dan cara pengolahan data untuk
mendapatkan indeks Kondisi Perkerasan, baik untuk perkerasan lentur maupun perkerasan
kaku, perlu disusun agar diperoleh acuan yang baku. Dengan tersedianya pedoman .ini

diharapkan dapat digunakan sebagai pendukung dalam melengkapi pangkalan data
perkerasan jalan dan sebagal acuan dalam pelaksanaan pemeliharaan jalan.

Pedoman ini pada dasarnya menguraikan tiga hal, vaitu cara menentukan unit sampel,

prosedur survel Kondisi perkerasan, serta cara mengolah data untuk menenfukan indeks
Kondisi Perkerasan pada suatu ruas jalan.
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Penentuan indeks kondisi perkerasan {IKP)

1 Ruang lingkup

Pedoman ini menetapkan penentuan Indeks Kondisi Perkerasan (IKP) ruas jalan yang terdiri
atas perkerasan Deton aspal dan perkerasan kaku melalui survei visual yang
pelaksanaannya dengan pengamatan visual langsung di lapangan. Di samping itu, pada
pedoman ini diuraikan juga tentang prosedur survei kondisi perkerasan di lapangan.

Nilai-nitai pada pedoman ini menggunakan satuan Si sebagal satuan standar. Nifai-nilai yang
dinyatakan dengan satuan yang lain harus dipandang sebagai informasi saja.

2 Acuan normatif

Dokumen referensi di bawah ini harus digunakan dan tidak dapat ditinggatkan untuk
melaksanakan pedoman ini. :

Pd T-12-2003, Pedoman perambuan sementara untuk pekerjaan jalan.

3 istilah dan definisi

Untuk tujuan penggunaan pedoman ini, istilah dan definisi berikut digunakan’

31

jumlah individu nilai pengurang
jumiah angka-angka Nilai Pengurang; misal, bila Nilai Pengurang adalah 25,1, 23,4, dan
17.9, maka jumlah individu Nilai Pengurang adalah 3 buah
3.2

keias kondisi perkerasan
indikator kualitatif kondisi perkerasan yang ditetapkan berdasarkan Indeks Kondisi
Perkerasan (IKP); yaitu, Sangat Baik (IKPz85), Baik (70sIKP<85), Sedang (55siKP<70),
Jelek (40sKP<55), Parah (25={KP<40) Sangat parah (10<IKP<25), dan Hancur ((IKP<10)
3.3

kerapatan kerusakan

persentase kuantitas {luas, panjang, buah} kerusakan, dengan jenis dan tingkat keparahan
terienty, yang dijumpai pada suatu unit sampel atau unit khusus perkerasan beton aspal
terhadap luas unit sampel atau unit khusus perkerasan beton aspal, atau persentase jumiah
panel yang mengalami kerusakan, dengan jenis dan tingkat keparahan tertentu, pada suatu
unit sampel atau unit khusus terhadap jumiah panel dalam unit sampel atau unit khusus

3.4

kerusakan perkerasan

cacat yang terdapat pada perkerasan sebagai akibat salah satu atau gabungan beberapa

faktor {antara lain: lalu lintas, lingkungan, perancangan atau pelaksanaan) yang selanjutnya
dapat mempengaruhi kinerja perkerasan, baik fungsional maupun struktural '
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3.5
nilai pengurang (NP)
nilai yang mewakili jenis,

tingkat keparahan, dan kerapatan kerusakan pada suatu unit
sampet atau unit khusus

3.6
nilai pengurang terkoreksi (NPT)

nilai pengurang total yang dikoreksi oleh jumlah individu Nitai Pengurang yang lebih besar
dari 2

3.7
nilai pengurang terkoreksi (NPT) maksimum
nilai pengurang terkoreksi yang bernilai maksimum di antara Nilai-nilai Pengurang Terkoreksi

yang diperoleh melalui proses iterasi, yang selanjutnya digunakan untuk menentukan indeks
Kondist Perkerasan dengan cara mengurangkannya dari 100

3.8
nilal pengurang total

jumiah Nilai Pengurang semua

jenis kerusakan yang terdapat pada suatu unit sampe! atau
unit khusus

3.9
perkerasan beton aspal

perkerasan lentur dengan lapis. permukaan beton aspal, atau perkerasan kaku yang dilapis
dengan beton aspal - T

3.10
perkerasan kaku

perkerasan yang terdiri atas panel-panel; baik dengan tulangan maupun tanpa tulangan,
yang dipisahkan oleh sambungan dan terbuat dari campuran agregat dan kaku

3.11
ruas jalan

bagian dari jaringan jalan yang terletak 'antara dua“simpul, yang ditetapkan melalui
keputusan Menteri Pekerjaan Umum

3.12
seksi perkerasan

bagian perkerasan pada suatu ruas jalan: yang relatif seragam, antara lain, tentang
konstruksi dan kondisinya

3.13 .
unit perkerasan

segmen-segmen perkerasan yang mempunyai ukuran tertentu dengan beberapa buah di
antaranya dipilih untuk dijadikan unit sampel! dan, bila diperlukan, unit khusus

3.14
unit sampel :

unit perkerasan yang disurvei dan dipilih dari unit-unit perkerasan melalui pemilihan secara
acak, baik acak sistematis ataupun melalui tabel acak, dan jumlahnya memenuhi 95 persen
tingkat kepercayaan Indeks Kondisi Perkerasan
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3.15

unit khusus

unit perkerasan yang mempunyai kondisi khusus (san
perkerasan pada unit-unit sampel); misal kerusakan

unit-unit sampel Yang kondis
ung kerusakan khusus tela

gal berbeda dengan kondisi umum

gkibat pemasangan utilitas yang
inya relatif seéragam. Apabila suaty
h terpilih secara acak, maka unit
harus dipilih lagi suatu ynit
perkerasan disurvei, maka

digunakan untuk melengkapi
unit sampel yang mengand

3.16

unit sampel tambahan

selisih antara jumiah unit sam
dengan jumlah unit sampel
apabila jumlah unjt sampel ya
besar dari jumiah unit sampel

pel yang dihitung deng
yang dihitung dengan
ng dihitung dengan me
yang dihitung dengan

an menggunakan deviasi standar aktual
menggunakan deviasi standar asumsi,
Nggunakan deviasi standar aktual lebih
menggunakan deviasi standar asums;j

4  Ringkasan penentuan Indeks Kondisi perkerasan (IKP)

Indeks Kondisi perkerasan (IKP) adaiah indikator kuanti
yang mempunyai rentang nilai mulai dari 0
kondisi perkerasan
perkerasan

» tatif (numerik) kondisi perkerasan
1g ni sampai dengan 100, dengan nilai 0 men atakan
an paling }eleg yang mungkin terjadi dan nilaj 100 menyatakan ykondisi
terbaik yang mungkin dicapai, seperti yang dillustrasikan pada Gambar 1,

SKALA STANDAR
KELAS IKp

Jenis

Kerusakan 10 -
Sangat Baik (Gooq)
85 -~
. Baik (Satisfactory)
70 - -
Kerapatan Sedang (Fair}
Kerusakan % - )
Jelek (Poon
40 -~
Parah {Very Poor)
25 -~
Ti
ngkat Sangat Parah {Serious)
Keparahan 10 -
Kerusakan Hancur (Failed)
o] —

a. Prinsip penentuan [KP b. Hubungan IKp dengan kelas kondisi

Gambar 1 - Skala kelas indeks kondisi perkerasan

s (IKP) dan warna yang
disarankan




Pemantauan yang menerus terhadap

kerusakan perkerasan, yang dapat dijadikan dasar untuk identifikasi dini kebutuhan
rehabilitasi.

kondisi permukaan jalan untuk tiap unit sampel perkerasan beton aspal dapat dilihat dalam
Lampiran A dan formulir survei kondisi permukaan jalan untuk unit sampel perkerasan kaku
dapat dilihat dalam Lampiran B. Contoh perhitungan [KP perkerasan beton aspal dapat
dilihat dalam Lampiran C dan contoh perhitungan IKP perkerasan kaku dapat dilihat dalam
Lampiran D. IKP seksi perkerasan ditentukan berdasarkan {KP unit-unit sampel yang
disurvei dalem seksi. Apabila ruas jalan tidak dibagi menjadi seksi-seksi, maka seksi sama
dengan ruas dan IKP seksi sama dengan IKP ruas: Apabila ruas jalan dibagi menjadi seksi-

seksi, maka IKP ruas ditentukan berdasarkan IKP seksi-seksi dan IKP tiap seksi ditentukan
berdasarkan IKP unit-unit sampe! dalam seks!.

5§ Kegunaan

Sebagai indikator numerik kondisi perkerasan, [KP menonjukkan tingkat kondisi permukaan

perkerasan. IKP menunjukkan ukuran kondisi: perkerasan pada saat disurvei, berdasarkan
kerusakan yang terpantau pada permukaan perkerasan; yang juga menunjukkan kepaduan
struktural dan kondisi fungsional perkerasan (ketidakrataan dan kekesatan). iKP tidak dapat
mengukur kapasitas struktural perkerasan, juga tidak dapat menunjukkan ukuran langsung
kekesatan atau ketidakrataan. [|KP merupakan dasar yang obyektif dan rasional uniuk
menentukan program pemeliharaan dan perbaikan . yang. diperiukan serta prioritas
penanganan. Contoh penggunaaan IKP untuk menentukan jenis penanganan terlihat pada
Tabel 1.

Tabel 1 - Penggunaaan IKP untuk menentukan jenis penanganan

IKP Jenis Penanganan
=85 Pemeliharaan rutin
70--85 Pemeliharaan berkala
55-.70 Peningkatan strukiural
<55 . Rekonrstrusi/daur ulang

IKP dapét digunékan untu.k mengetahui Iaju

IKP juga dapat memberikan umpan balik terhadap kinerja perkerasan, yang

diperiukan untuk validasi atau perbaikan metode perancangan tebal perkerasan saat ini dan
prosedur pemeliharaan.

€ Peralatan

a.

ao

-

Peralatan yang digunakan untuk survei manual kondisi perkerasan adalah sebagai berikut:

Formulir survei atau alat yang dapat merekam sekurang-kurangnya informasi sebagai
berikut: tanggal, lokasi, ruas, seksi, ukuran unit sampel, jumiah dan ukuran panel, jenis,
tingkat keparahan, dan kuantitas kerusakan, dan nama-nama petugas survei. Contoh
formulir survel untuk perkerasan beton aspal dan perkerasan kaku ditunjukkan pada
{_ampiran A dan Lampiran B.

Meteran roda yang dapat mengukur jarak dengan Ketelitian 30 mm (0,1 feet) terdekat.
Mistar atau benang (untuk perkerasan beton aspal), 3 m (10 feet).

Mistar berskala 300 mm (12 in) yang dapat membaca jarak sampai 3 mm (% in) atau
lebih teliti.

Peta jaringan untuk jaringan jalan yang akan disurvei.
Perambuan sesuaij Pd T-12-2003.
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7 Penentuan unit-unit sampel

7.1 Penentuan unit-unit perkerasan

Karena IKP
perkerasan,

nerkerasan.
berikut:

ruas ditentukan berdasarkan [KP unit-unit sampel yang dipilih dari unit-unit
maka untuk menentukan IKP ruas perlu terlebih dulu ditentukan unit-unit
Langkah-langkah untuk menentukan unit-unit perkerasan adalah sebagat

a. Lakukan identifikasi ruas-ruas jalan yang mempunyai status berbeda, seperti jalan
nasionai, propinsi, jalan kabupaten/kota.

b.

Lakukan pemilihan ruas, atau ruas-ruas, yang akan ditentukan IKP-nya.
c.

Bagilah perkerasan pada ruas jalan menjadi beberapa seksi-seksi perkerasan
berdasarkan keseragaman rancangan perkerasan, sefarah penanganan, lalu fintas, dan

kondisi perkerasan. Apabila suatu ruas terdii atas perkerasan yang dipandang seragam,
maka ruas tersebut tidak perlu dibagi menjadi seksi-seksi.

d. Untuk perkerasan beten aspal , bagilah seksi perkerasan ke dalam unit-unit perkerasan,
seperti teriihat pada Gambar 2. Dalam hal tersebut, tiap unit perkerasan harus
mempunyai luas (225 + 80) m? atau (2500 + 1000) ft% Toleransi + 50 m? dimaksudkan
untuk menampung kemungkinan hasil bagi luas seksi dengan 225 tidak bulat, atau untuk
mengakomodasi unit perkerasan yang mempunyai kondisi khusus.

Untuk perkerasan kaku, bagilah seksi perkerasan menjadi unit-unit perkerasan yang
masing-masing berjumiah (20 t 8) panel, seperti terlihat pada Gambar 3. Apabila panel-
panel perkerasan kaku mempunyai jarak sambungan melintang lebih dari 8 m {25 feet),
maka setiap panel perlu dibagi menjadi panel-panel imajiner yang masing-masing
mempunyali panjang sama dengan atau leblh kecil dasi 8§ m (25 feet), dengan
sambungan-sambungan imajiner yang memisahkan panel-panel imajiner harus dianggap
mempunyai kondisi yang sempurna. Hal tersebut diperukan, karena nilai-nilai pengurang
untuk kerusakan perkerasan kaku dikembangkan berdasarkan panel-panel bersambung
dengan ukuran lebih kecil atau sama dengan 8 m (25 feet). Toleransi + 8 panei
dimaksudkan untuk menampung kemungkinan hasit bagi jumlah panel dalam seksi

dengan 20 tidak bulat, atau untuk mengakomodasi unit perkerasan yang mempunyai
kondisi khusus

Ruas Perkerasan Beton Aspal (1200m x 7,2 m}
50m \SOm 50m, _50m

36ml | 1 i 234
36m| i 2526 i 27 % 28 |

50m. _50m. _50m
6——_%—-..—-%.-—“)
AN

; PR
—> \\ i2 i3 2t 12m
<— \\ {4647} 48 |
Vi

n beton aspal menjadi unit sampel

P Ruas Perkerasan Kaku {2400 m x 7.2 m}
> Parel beton ke-1

sm Sm Sm Sm 5m 5m S5m 5m S5m Sm

\\
T1i2i31415:6i7i8i90110] —> | |
111112113} 141151181171 1811820 <— {1t

W\

Gambar 3 - Contoh pembagian ruas perkerasan kaku menjadi unit sampel

2 Panel beton ke-1 (5m x 3,6m)

1i2i3i4i5i6i7i8i9i10
1312113314115 116 117118 119 120

72m

Unit sampel ke-1 {80m x 7.2m) Unit sampel ke-48 {50m x 7,2m)
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7.2 Penentuan jumiah unit sampel

Setelah unit-unit perkerasan dalam seksi ditentukan, apabila diperlukan, langkah selanjutnya
adalah menentukan jumlah unit sampel yang akan disurvei. Jumiah unit sampe! yang akan
disurvei dapat bervariasi, yaitu seluruh unit perkerasan yang terdapat di sepanjang seksi

atau sejumlah unit perkerasan yang dapat memberikan tingkat kepercayaan 95%, atau suatu,
jumiah yang lebih kecil.

Semua unit perkerasan dalam seksi dapat disurvei apabila dipsriukan untuk analisis proyek.
Karena kendala sumber daya manusia, biaya, dan waktu, survei terhadap seluruh unit
perkerasan biasanya tidak dilakukan untuk keperluan manajemen rutin. Namun, untuk
keperluan analisis proyek dalam rangka estimasi kuantitas pemefiharaan dan perbaikan

perkerasan pada suatu ruas, diperlukan unit sampel yang jumiahnya sama dengan unit
perkerasan dalam ruas.

Jumlaﬁ minimum unit sampel (n) yang harus disurvei pada seksi tertentu untuk mendapatkan
g;t;masr IKP seksi yang secara statistika memadai (memberikan 85% tingkat kepercayaan)
dihitung dengan menggunakan Persamaan (1) dan hasilnya (n) dibulatkan ke atas

Nd?

P | (1)
—(N-1)+d?

> (N-1)

Keterangan:

5 poin IKP;
d adalah deviasi standar

e adalah penyimpangan (kesalahan) yang dujmkan dalam mengestimasi IKP seksi; biasanya, e = £

IKP satu unit sampei’ ke " unit sainpel yang.lain dalam seksi. Untuk
kepentingan survei awal, deviasi standar IKP:untuk perkérasan beton aspal diasumsikan 10

sedangkan untuk IKP perkerasan kaku diasumsikan:15. Seteiah nilai IKP berdasarkan survai
diperoleh, asumsi tersebut harus diperiksa. dengancara: ‘yang divraikan di bawah. Untuk

i j
kepentingan survel selanjutnya, deviasi standar:yang diperoleh~dari survei sebelumnya harus
digunakan untuk menentukan /;

N adalan jumiah total unit perkerasan dalam seksi. '

Apabila jumiah unit sampel yang ditentukan dengan menggunakan deviasi standar asumsi
menghasilkan 95% tingkat kepercayaan yang kritis; maka jumlah unit sampe! tersebut periu
dikonfirmasi. Dalam hal tersebut, jumlah unit sampel yang dihitung berdasarkan deviasi
standar asumsi harus dihitung ulang dengan menggunakan deviasi standar akiual.

Cara untuk menghitung vfang jumiah unit sampel yang diperlukan adalah sebagai berikut:

a. Hitung deviasi standar aktuat dengan menggunakan Persamaan (2).

> (KP, - IKP,

d ==t 2
— | @)

Keterangan:

IKP,

IKP,
n

adalah Indeks Kondisi Perkerasan unit sampel ke i yang disurvet,

adalah indeks Kofidisi Perkerasan seksi (IKP rata-rata unit sampel Yyang disurvei),
adalah jumiah unit sampel yang telah disurvei.

Berdasarkan deviasi standar yang sudah dihitung dengan Persamaan (2), lakukan

perhitungan ulang revisi jumlah minimum unit sampel yang harus disurvei dengan
menggunakan Persamaan (1).

Apabila jumiah unit sampel revisi yang akan disurvei lebih besar dari jumlah unit sampe!
yang telah disurvei, maka pilih dan survei unit sampel tambahan.
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d  Utangi proses pengecekan jumiah unit sampel sampal jumlah unit sampel yang disurvei
( ) .

erakhir (yang ditentukan dengan menggunakan deviasi standar aktual berdasarkan hasit

survei sebelumnya) sama dengan atau lebih besar dari jumlah unit sampel yang yang
ditantukan dengan menggunakan deviasi standar asumsi.

Jumlah sampe! yang lebih kecil dari jumiah sampel yang menghasilkan 95% tingkat
kepercayaan dapat digunakan berdasarkan tujuan survei kondisi perkerasan jalan. Sebagai

contoh, suatu lembaga menggunakan Tabel 2 di bawah untuk memilih jumlah unit sampel
yang perlu disurvei untuk keperluan bukan analisis proyek.

i "“1

SgsRERR R RS

Tabel 2 - Jumiah minimum unit sampel yang harus disurvei

Jumlah Unit Sampel Unit Sampel yang Harus Disurvei
1 sampai § 1 unit sampel
6 sampai 10 2 unit sampel
11 sampai 15 3 unit eampel |
16 sampai 40 4 unit sampel
Lebih dari 40 10%

7.3 Unit khusus

Apabila di artara unit-unit sampel terdapat unit, atau unit-unit, sampe! yang mengandung
kerusakan-kerusakan yang khusus, seperti yang didefinisikan pada Butir 3.15, maka unit-unit
sampel tersebut periu dipilih oleh pengguna pedoman sebagai unit khusus. Pada kasus

tersebut, unit sampel.yang telah dijadikan unit khusus perlu diganti dengan unit sampel lain
yang mempunyai kondisi umum dan dipilih secara acak.

R e

sl

7.4 Penentuan jarak antara unit-unit sampel

Unit-unit sampel yang jumlahnya sudah ditentukan pada Butir 7.2 harus diberi jarak yang
sama di sepanjang seksi.

© Penentuan interval jarak unit-unit sampél dilakukan dengan menggunakan cara acak
sistematik, yaitu dihitung dengan Persamaan 3 dan dibulatkan ke bawah.

3
n . :
Keterangan:
i adafah interval jarak antara unit-unit sampel,
N adalah jumlah total unit sampel dalam seksi; dan
‘ n adalah jumiah unit sampel yang harus disurvei

Unit sampei pertama yang harus disurvei dipilih secara acak dari unit sampef ke-1 sampai
dengan unit sampel ke-i. Unit-unit sampel pada suatu seksi yang berurutan makin besar

“ dengan interval jarak yang sama setefah unit pertama yang dipilih secara acak, juga harus
 disurvel.

Contoh lokasi unit-unit sampel ditunjukkan pada Gambar 4. Jika N = 48 dan n = 13, maka i =
 N/n =48/13 = 3,7, maka Interval jarak unit-unit sampel adalah 3,0. Untuk i = 3, unit sampel
_ pertama dipitih secara acak antara nomor 1 sampai 3, dan sesuai dengan Gambar 4,
. misalkan terpilih unit sampel nomor 3. Dengan interval jarak unit sampel (i) = 3, maka unit

sampel yang harus disurvei adalah nomor: 3, 3+(3) = 6, 3+(2x3) = 8, 3+(3x3) = 12, 3+{4x3) =
15, dan seterusnya seperti terlihat pada Gambar 4.
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b. Catat nama dan nomor fuas, nomor seksi,
khusus).

. Catat ukuran unit sampel hasil pengukuran dengan meteran roda.

a. Sambil berjalan kaki di trotear/bahu (bila memungkinkan dapat sambi berjalan kaki pada
lajur latu-lintas), lakukan identifikasi jenis dan tingkat keparahan kerusakan perkerasan
yang dijurpai pada unit sampel.

e. Lakukan penaksiran atau pengukuran/penghitungan Kuantitas setiap jenis kerusakan,
menurut tingkat keparahannya, Tingkat keparahan untuk seliap jenis kerusakan dibagi
menjadi 3, yaitu: tingkat keparahan rendah (R), sedang (S) dan tinggi (T).

serta nomor tiap unit sampel (unit-unit

2i3) 41510 71 85@510;’115@5135145@!15517}@;’19520@322;‘23 241

11
255265@5285293;31;325@;34535;@537538;@540541;42;43;44;45;46;47;48;

Gambar 4 - Contoh sistematika lokasi unit sampel

7.5 Penandaan lokasi unit-unit sampel

Agar petugas  survei
mengidentifikasi lokasi

tanda dapat dilakukan
lokasi-lokasi unit samp

dan petugas pengendalian mut
nit-unit sampei, maka tiap unit sam
dengan menggunakan cat atay car

mmm«mmé«wémw&mmwmmwam@&m@mw&@@‘

U data dapat secara mudah
pel perlu diberi tanda. Pemberian
a lain. Perly diperhatikan bahwa

fUs menurut acuan yang diuraikan pada
Butir 9.

Ulangi langkah-langkah di atas untuk unit-u
yang telah ditentukan, yaitu dengan me
Lampiran A.

perubahan kondisi perke
serta untuk keperluan su
apabila diperlukan.

rasan pada tiap unit sampel tert

nit sampel lain dan unit-unit khusus (bila ada)
rvel di masa yang akan datang't

entu terhadap perubahan wakty, nggunakan formulis yang dicontohkan pada

erhadap unit sampel yang sama,

8.3 Prosedur stirvei unit sampel perkerasan kaku
-8 Prosedur survei Prosedur survei unit sampel perkerasan kaku pada
unit sampel perkerasan beton aspal. Perbedaan
digunakan, untuk unit sampel perkerasan beton,
dicontohkan pada Lampiran B,

Adapun langkah-fangkah survei suaiy unit sampel perkerasan kaku adalah
a. Lakukan pengamatan unit sampel yang telah dipilih;
b. Buat sketsa unit sampel vang menunjukkan lokasi panel-panel;

c. Catat nomor dan nama ruas, nomor seksi, jumiah dan nomor unit sampel dalam seksi;
jumiah panel dalam unit sampel, serta ukuran panel (diukur dengan meteran roda);

d. Sambil berjalan kaki di trotoar/bahu (bila memungkinkan dapat sambil berjalan kaki pada
lajur lalu-lintas), lakukan pengamatan semua jenis kerusakan pada unit sampel;

e. Bubuhkan (pada sketsa unit panel) setiap jenis dan keparahan kerusakan yang dijumpai
pada panel-panel yang sesuai, dengan data kerusakan yang dibubuhkan harus menurut
acuan yang diuraikan pada Butir 10, Tingkat keparahan untuk setiap jenis kerusakan
dibagi menjadi 3, yaitu: tingkat keparahan rendah (R), sedang (S) dan tinggi (T}, Dalam
hal tersebut, tiap kerusakan harus menurut jenis dan tingkat keparahan yang diuraikan
pada Butir 10; )

. Rangkum (dalam formuliry semua jenis kerusakan, tingkat keparahan dan jumlah panel
pada unit sampel yang mengandung kerusakan;

Ulangi survei unit-unit sampel lain dan unit khusus (bila ada) yang telah ditentukan,

dengan menggunakan formulir survei kondisi perkerasan kaku yang dicontohkan pada
Lampiran B.

dasarnya sama denga prosedur survei
yang utama terkait dengan formulir yang
pencatatan dilakukan pada foimulir yang

8.1 Data kerusakan yang periu dicatat

sebagai berikui:

i_)ntyk tiap jenis kerusakan, pada Butir 9 diuraikan pula cféskripsi kerusakan, klasifikasj
tingkat keparahan dan batasannya, serta car Guk

. 1 ; san, a mengukur kuantitas kerusakan, sedangkan
pada Butir 10, disamping diuraikan deskripsi kerusakan: klasifikasi tin

batasannya, diuraikan pula cara menghitung jumlah panat Yang mengal
Untuk_beberapa Jenis kerusakan;- yaitu jembu, keriting; persilangan dengan rel kerets api,
sungkur, dar pemuaian (untuk kerusakan perkerasan beton aspal), serta Blow up- (ledakan)
dan persilangan dengan re| kereta: api (untuk - kerusakan perkerasan kaku), tingkat
keparahan yang diuraikan pada Butir 9 dan:Butir:10 didasarkan pada tingkat kenyamanan
yang dipengaruhi oleh kerusakan-kerusakan tersebut,” Batasan tiap kelas tingkat
kenyamanan diuraikan pula dalam Butir @ dan Butir10:

Berdasarkan acuan di atas, petugas survéi harus mengidentifikasi jenis

keparahan kerusakan serta mengukur/menghitung kuantitas kerusakan secara akurat. Hasil
pengukuran memanjang dinilai akurat apabila hasil'beberapa kali pengukuran mempunyai
nilai yang tidak berbeda febih dari 10%; sedangkan hasil* pengukiran luas dinilai akurat
apabila hasil beberapa kali pengukuran mempunyai nilai'yang tidak berbeda lebih dari 20%.

Keparahan kerusakan yang ditentukan berdasarkan kenyamanan dipandang merupakan
hasil penilaian yang subyekiif,

gkat keparahan dan
ami Kerusakan.

-jenis dan tingkat

9: Kerusakan perkerasan beton aspal

8.2  Prosedur survei unit sampel perkerasan beton aspal

- '9.1 Umum

Setelah lokasi unit-unit sampel dibubuhi tanda, selanjutnya lakukan survef kondisi untuk tiap
unit sampel, termasuk unit khusus. Informagi tentang: unit sampel dan hasil surve dicatat
pada formulir yang sudah disiapkan (contoh formulir ditunjukkan pada Lampiran A).
Langkah-langkah survei suatu unit sampel adalah sebagai berikut:

a. Buat sketsa unit sampel, termasuk orientasinya.

Pada saat survei kondisi di lapangan dan validasi IKP, beberapa pertanyaan biasanya
Sering muncul tentang cara identifikasi dan cara mengukur berbagai kerusakan. Jawgban
. atas pertanyaan-pertanyaan untuk setiap kerusakan di disajikan pada uraian yang berjudul

"Cara Mengukur". Namun demikian, untuk beberapa kasus yang paling sering muncul
 ddalah sebagai berikut:

Sdari7g
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a. Apabila retak kulit buaya dan alur terjadi pada lokasi yang sama, maka masing-masing
kerusakan dicatat secara terpisah, sesuai dengan tingkat keparahan kerusakannya.

b. Apabila pada suatu lokasi dijumpai kegemukan (bleeding) dan pengausan agregat dan
kemudian kegemukan dicatat, maka pengausan agregat tidak perlu dicatat.

¢. Apabila pada suatu daerah dijumpai retak yang tidak mempunyai tingkat keparahan yang
sama, maka setiap bagian retak yang mempunyai tingkat keparahan berbeda harus
dicatat secara terpisah. Namun, apabila tingkat keparahan beberapa bagian retak sulit
dibedakan, maka bagian-bagian tersebut harus dianggap sebagai satu bagian dengan
tingkat keparahan paling tinggi.

d. Apabila ada kerusakan, termasuk retak dan lubang, ditemukan pada daerah tambalan,
maka kerusakan tersebut tidak perlu tercatat. Namun demikian, pengaruh kerusakan
tersebut harus diperhitungkan terhadap tingkat keparahan tambalan.

e. Pengausan beberapa butir agregat mungkin terjadi, meskipun belum tentu tercatat.

Sualu kerusakan dinyatakan sebagai pelepasan butir apabila agregat di sekitar

kerusakan mengalami kehancuran (beberapa butir agregat kadang-kadang terlempar).

g. Peru diperhatikan bahwa kasus-kasus di atas adalah bersifat umum dan tidak perlu
dianggap sebagai kriteria yang berdiri sendiri dalam melakukan survei kondisi, Agar
seliap-kerusakan dapat diukur dengan seksama, maka petugas survei harus memahami
kriteria pengukuran individual.

h. Pada pedoman ini diuraikan sembilan belas jenis kerusakan pada perkerasan beton
aspal sebagai lapis permukaan.

)

.2 Kenyamanan

Kenyamanan harus dievaluasi dalam rangka menetapkan tingkat keparahan jenis kerusakan
sebagai berikut: o

e Jembul (bumps);

Keriting (corrugation);

Perlintasan rel (railroad crossings);

Sungkur (shoving);

Pemuaian (swells).

® © o o

Untuk menentukan pengaruh kerusakan di atas terhadap kenyamanan, petugas survei harus
menggunakan kendaraan yang dijalankan pada kecepatan normal (30 — 40) km/jam dan
’kemudian menggunakan batasan tingkat keparahan kenyamanan yang diuraikan di bawah,

a. Rendah (R) -~ Kendaraan terasa mengalami getaran, misal sebagai akibat permukaan
yang keriting; namun untuk memperoieh keselamatan atau kenyamanan, kecepatan
kendaraan tidak periu dikurangi. Individual kerusakan jembul atau penurunan, atau
kedua-duanya, dapat menimbulkan guncangan ringan terhadap kendaraan, namun tidak
menimbulkan ketidaknyamanan yang berarti;

b. Sedang (S) — Kendaraan sangat bergetar seria demi keamanan dan kenyamanan,
kecepatan kendaraan perlu dikurangi. Individual kerusakan jembul atau penurunan, atau
kedua-duanya, dapat menimbulkan getaran yang signifikan yang mengakibatkan
ketidaknyamanan;

¢. Tinggi (T) — Kendaraan sangat terguncang serfa demi keamanan dan kKenyamanan,
kendaraan harus diperlambat. Individuai kerusakan jembul atau penurunan, atau kedua-
duanya, dapat menimbulkan guncangan _Yyang signifkan dan sangat menggangu
kenyamanan, mengurangi keamanan, atau dapat menimbulkan kerusakan pada
kendaraan. :

Pada saat melakukan uji kenyamanan, petugas survei harus menggunakan kendaraan
sedan (kendaraan tipikal pada lalu linfas yang ada, misal minibus) yang dijalankan pada
kecepatan tertentu. Seksi perkerasan di dekat tanda berhenti harus dinilai pada kecepatan
yang diperlambat, sesuai dengan kecepatan di persimpangan.
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_ retak: Kesulitan utama dalam men K
_ gukur refak
retak- terdapat dua atau tiga tingkat keparahan. Apabita tin

__5€cara terpisah; apabila fingkat keparahan sylit dipisahkan

daerah yang sama, ‘maka masin, i i
, -masing ki <
_ keparahan kerusakannya, ¢ g Kerusakan C_flcatal )

9.3 Retak kulit buaya (retak lelah)

9.3.1 Deskripsi

Retak kulit buaya atau retak lelah merupakan rangkai i
. " gkaian retak salin

gs;{rﬁ:ﬁgag ;T;J‘Lsdti)etofn‘adspgi sebagai gkibat keruntuhan lefah gleh beg;:rabrie ?eunbtsjar;gaarr: p:g ;
yor akibat bebazurgél ari dasar!aprs beton aspal, atau dasar lapis fondasi distabilf)s/asig
regangan tark po a kendara;n, pada dasar lapis tersebut terjadi tegangan atau'
geigan & retai-regakesar‘ Sglanjutnya retgk' merambat ke permukaan perkerasan dan
torts e e meman}gng yang sejajar. Akibat beban kendaraan berulang yan
sy n%en menjadi saling berhubungan dan membentuk kotak-kotak dengan sudugtJ
pania kotakﬁ)rtuia' pola kawat kandaqg ayam atau pola kulit buaya. Pada sisi
o buaya‘ otk ak umumnya mempunyai ukuran kurang dari 0,5 m (1.5 feet}. Retak
pada oy é anya pada bagian gerk_erasan yang menerima beban t,)erulan-' it

J8jaK roda. Tipikai retak yang terjadi pada permukaan yang tidak terkenagbgg;rl:

berulang disebut “retak blok” dan di i t i
beban e moout an dikatagorikan seoagai kerusakan yang tidak terkait dengan

9.3.2 'Tingkat keparahan

a. ( )*' ot , ramou aig Sejajar ta pPa atau
Re (fa 1 (R Retak etak ha us, - atau retak- elak amb t
Y I} t
dE)]ga“ SEdlk't retak pe g Ubul 1g. Re‘ak in faf)pa dlse tai de gan gc npai (“hat Gar Qoar

- b, Sedang (S) ~ Hasil perkemban i
~ Has 1gan retak kulit buaya ringan yan
. _?'enrgg’la\: _Fa)tau Fufzz;;%an kretag dan dapat disertai dengan gompal ringan%if?;nét;i?éﬁ Srggak
. {T) - mbangan reiak kulit b : f :
vang jelas dan diserta dengan gompall p;?;a ggg;?'g topinya. Ay eotakckolak

7 tepinya. Ak &
kendaraan, beberapa kotak dapat bergoyang (fihat Gambar Sg{lya Aiibat beban roda

933 cara mengukur

Retak kulit buaya diukur dalam meter persegi (ft persegi) luas permukaan yang mengalami

kulit buaya adaiah apabiia pada suatu daerah

han. gkat keparahan tersebut dapat
tiap tingkat keparahan, retak diukur dan dica?at

ar han maka seluruh retak dinifaj i
yang mempunyai tingkat keparahan tertinggi. Apabila retak kulit buaya dan ajur te(i;gg?;)gsg

ecara terpisah menurut tingkat

diidentifikasi dengan ‘mudah, maka untuk

- A. Retak kulit buaya
keparahan rendah

) Atak kulit buaya

C. Retak kulit buaya
keparahan sedang e

keparahan tinggi
Gambar 5 - Tingkat keparahan kerusakan retak kulit buaya
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9.4  Kegemukan {bleeding)

9.4.1 Deskripsi

Kegemukan adalah kondisi permukaan perkerasan mengandung film aspal yang mengkilap,
menyerupai kaca, memantulkan sinar dan kadang-kadang sangat lengket, Kegemukan
merupakan akibat kandungan aspal keras atau tar dalam campuran yang terfalu tinggi, aspal
penutup sambungan yang terlalu banyak, atau rongga dalam campuran yang terlalu rendah,
atau gabungan faktor-faktor tersebut. Kegemukan terjadi apabila pada cuaca panas, aspal
memenuhi rongga dan kemudian mengembang ke permukaan perkerasan. Karena pada
saat cuaca dingin aspal tidak kembali kedalam perkerasan, maka aspal atau tar akan

terakumulasi pada permukaan.

9.4.2  Tingkat keparahan

a. Rendah (R) - Kegemukan hanya terjadi pada tingkat yang sangat ringan dan dalam satu
tahun hanya terlihat dalam beberapa harisaja. Aspal tidak melekat ke sepatu atau roda
kendaraan (fihat Gambar 6A);

b. Sedang (S) — Kegemukan teriadi pada tingkat yang dalam satu-dua minggu dalam satu
tahun, aspal melekat pada sepatu atau roda kendaraan (lihat Gambar 6BY);

c. Tinggi (T) - Kegemukan terjadi secara ekstensif dan dalam beberapa minggu dalam satu
tahun aspal melekat pada sepatu atau roda kendaraan (lihat Gambar 6C).

9.4.3 = Cara mengukur

Kegemukan Biul;ur dafam meter persegi: (& persegi) luas permukaan yang mengalami
kegemukan.: Apabila: pada suatu lokasi ferjadi Kegernukan dan pengausan agregai, maka

yang dicatat cukup salah satl saja.

. eemkn kearah
rendah sedang tinggi
Gambar 6 - Tingkat keparahan kegemukan

B. egmuka kp‘ahan

A. ngan keparahan

9.5 Retak blok

9.5.1  Deskripsi

Retak blok merupakan retak saling berhubungan dan membagi permukaan menjadi kotak-
kotak yang berbentuk hampir bujur sangkar. Ukuran kotak berkisar antara 0,3 m x 0,3 m (1
feet x 1 feet) sampai 3 m x 3 m (10 feet x 10 feet).’ Retak blok terutama disebabkan oleh
penyusutan lapis beraspal serta siklus temperatur dalam satu hari yang menghasilkan sikius
tegangan/regangan. Retak blok tidak termasuk kerusakan yang terkait dengan beban. Retak
blok umumnya terjadi karena aspal telah mengeras. Retak blok biasanya terjadi pada
permukaan perkerasan yang luas, namun kadang-kadang terjadi hanya pada bagian
perkerasan yang tidak dilewati {alu lintas. Retak blok berbeda dengan retak kuiit buaya, yang
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mana retak kulit buaya membentuk kotak-kotak lebih kecil serta mempunyai sudut tajam.
Retak kulit buaya disebabkan oleh beban berulang sehingga dijumpai hanya pada jejak roda.

9.5.2 - Tingkat keparahan

a. Rendah (R} - Retak blok dinyatakan dengan keparahan rendah (lihat Gambar 7A);
b. Sedang (S) - Retak blok dinvatakan dengan keparahan sedang (lihat Gambar 7B};
¢.  Tinggi (T} — Retak blok dinyatakan dengan keparahan tinggi {lihat Gambar 7C)

9.5.3  Cara mengukur

Retak blok diukur dalam meter persegi (ft persegi) luas permukaan yang mengalami retak
: blok. Retak biok pada suatu lokasi biasanya terjadi dengan satu tingkat keparahan; namun
apabila dalam satu lokasi terdapat retak blok yang mempunyai tingkat keparahan berbeda
dan mudah diidentifikasi, maka retak blok harus- dicatat secara terpisah’ menurut tingkat

keparahan kerusakannya.

3 At ek ERE T

C. Retak blok keparahan

rendah sedang ' tinggi
Gambar 7 - Tingkat keparahan retak biok

ARetak blok eparahan o 8 Retakblok keparahan ]

9.6~ Jembul dan lekukan (bumps and sags).

961 Deskripsi -

Jermbul (bumps) merupakan peninggian kecil dan sefempat pada permukaan perkerasan.
 Jembul dibedakan dari sungkur (shoves) yang disebabkan oleh perkerasan yang tidak stabil;
sedangkan jembul dapat disebabkan oleh beberapa faktor yang disebutkan di bawah ini.

a. Pelengkungan ke atas (buckling) atau pelengkungan ke bawah (bulging) pelat beton di
bawah fapis beraspal pada kasus lapis fambah dengan befon aspal pada perkerasan
Kaku.

. Pengembangan salju (frost heave); misal pada saat pembentukan fensa es.
_Infiltrasi dan penumpukan bahan ke dalam retak yang dikombinasikan dengan beban
Kendaraan (kadang-kadang disebut “tenting™.

ekukan (sags) merupakan penurunan kecil dan kasar (abrupf) pada permukaan beton
spal. Apabila jembul (bumps) terjadi dalam arah yang tegak lurus arah lalu lintas dan satu

'Sama lain berjarak kurang dari 3 m ¢10 feef), maka jembul disebut keriting. Apabita distorsi

an pergeseran (displacement) terjadi pada permukaan perkerasan yang luas sehingga
enimbulkan penurunan yang besar atau panjang, atau kedua-duanya, maka kerusakan
rsebut harus dicatat sebagai "pemuaian’.
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9.6.2  Tingkat keparahan

a. Rendah (R) — Jembul atau lekukan mengakibatkan gangguan yang rendah terhadap
kenyamanan (lihat Gambar 8A),

b. Sedang (S) — Jembul atau lekukan mengakibatkan gangguan yang sedang terhadap
kenyamanan (iihat Gambar 88);

c. Tinggi {T) - Jembul atau lekukan mengakibatkan gangguan yang tinggi terhadap
kenyamanan (lihat Gambar 8-C).

9.6.3 Cara mengukur

Jembul atau lekukan diukur dalam meter panjang (ft panjang). Apabila jembul terjadi
bersama-sama dengan retak, maka retak periu dicatat juga.

A.Jembul & lekukan
keparahan rendah:

- BrJembut & lekukan
keparahan sedang
Gambar 8 - Tingkat keparahan jembu! dan lekukan

C. Jembut & lekukan
keparahan tinggt

9.7  Keriting (corrugation)
g9.7.1  Deskripsi

Keriting, dikenal juga dengan “papan cucian” (“washboardiig”), merupakan §eri punggung
(ridges) dan lembah (valieys) yang jaraknya berdekatan, biasanya kurang dari 3 m (10 feet)
dan terjadi cukup beraturan: Punggurg dan lembah mempunyai alrah y_ang.tegak lurus
terhadap arah lalu lintas. Penyebab keriting adalah falu lintas-yang dikombinasikan dengan
tapis beraspal atau lapis fondasi yang tidak stabil.

9.7.2 ~ Tingkat keparahan

a. Rendah (R) -~ Keriting menimbulkan gangguan rendah terhadap kenyamanan (lihat
Gambar 9A), 4

b, Sedang (S) - Keriting menimbulkan gangguan sedang terhadap kenyamanan (lihat
Gamibar 9B); o ) )

¢. Tinggi (T) — Keriting menimbulkan gangguan tindgi terhadap kenyamanan (lihat Gambar
gC).

9.7.3  Cara mengukur

Keriting diukur dalam meter persegi (ft persegi) luas permukaan yang keriting.
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B. Keriting keparahan C. Keriting keparahan
sedang tinggi

Gambar 9 - Tingkat keparahan keriting

A. Keriting keparahan
rendah

9.8  Amblesfdepresi (depression)

- 9.8.1 Deskripsi

Ambles/depresi merupakan kondisi pada suatu lokasi, elevasi permukaan perkerasan lebih
rendah dari permukaan perkerasan di sekitarnya. Pada beberapa kasus, depresi ringan sulit
dilihat, kecuali pada saat hujan yang menimbulkan genangan. Pada perkerasan yang kering,
depresi dapat dikenali melalui bekas lumpur yang terlihat yang terdapat pada lokasi yang
ambles/depresi; yaitu yang terjadi pada saat ambles/depresi tergenang air. Ambles/depresi
“ diakibatkan oleh. penurunan tanah dasar atau ssbagai akibat pelaksanaan yang tidak

semestinya. Ambles/depresi dapat menimbutkan ketidakrataan dan ketika cukup dalam serta
terdenang air dapat menimbutkan hydroplaning. - -

9.8.2 - Tingkat keparahan (kedalaman maksisum depresi)

a: Rendah (R) = kedalaman 13 mm sampai 25 mm (% in sampai 1 in), lihat Gambar 10A;
_ bus Sedang (S) — kedataman 25 mm sampei 50 mm (1 in sampai 2 in}, lihat Gambar 108,
¢ Tinggi (T) — kedalaman lebih dari 50 mm (2 in), lihat Gambar 10C.

9873 Cara mengukur

Ambles/depresi diukur dalam meter persegi (ft persegi) luas permukaan yang mengalami
ambles/depresi.

A Ambles/depresi .

B. Ambles/depresi
keparahan rendah

C. Ambles/depresi
keparahan sedang

keparahan tinggi

Gambar 10 - Tingkat keparahan amblas/depresi
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9.9 Retak tepi {edge cracking)

9.9.1 - Deskripsi

Retak tepi merupakan retak yang sejajar dengan tepi perkerasan dan biasanya tgrja_di sekitar
0.3 m sampai 05 m (1 feet sampai 1,5 feet) dari tepi luar perkerasan. Retak tepi diperparah
oleh beban kendaraan dan dapat-ditimbulkan oleh pelemahan lapis fondasi atas atau tanah

9.9.2  Tingkat keparahan

a. Rendah (R) - Retak dengan keparahan ringan atau sedang yang tidak disertai dengan

pelepasan butir (ihat Gambar 11A); 4 ) ‘
b. Sedang (S) - Retak dengan keparahan sedang yang disertai dengan pelepasan butir

ringan (lihat Gambar 11B); . )
¢ Tinggi (T) — Kehancuran atau pelepasan butir parah pada sepanjang tepi perkerasan

(lihat Gambar 11C).
9.9.3 - Cara mengukur

Retak tepi diukur dalam meter panjang{(ft panjang).

eparahan
sedang
Gambar 11 - Tingkat keparahan retak tepi

C. Retak epi kpra an tinggi -

A. Retak tepi keparahan
rendah

9.10 Retak refleksi samibungan (foint reffection cracking)

9.10.1 Deskripsi

Retak refleksi ini hanya mencakup retak yang terjadi pada lapis beton aspal yang dihgmpgr
pada pérkerasan kaky bersambung, tidak mencakup retak refleksi yarg berasal dari lapis
fondasi fain yang distabilisasi, misal yang distabilisasi dehgan semen atau kapur. Retak
refleksi diakibatkan oleh pergerakan pelat kaku yang ditimbulkan oleh perubahan temperatur
atau kadar air pada pelat beton. Meskipun kerusakan ini tidak terkait dengap be!_)an, namun
beban kendaraan dapat menghancurkan. beton aspal di sekitar retak, Apabila di sepanjang
retak, beton aspal terpscah-pecah (fragmenited), maka retak dinyatakan mengaiami gompal.
Informasi tentang dimensi pelat beton di bawah beton aspal akan membantu dalam

mengidentifikasi retak refleksi.

9.10.2 Tingkat keparahan

a. Rendah (R) - Bila retak mempunyai salah satu kondisi sebagai berikut: retak tanpa
penyumbat dengan febar kurang dari 10 mm (% in), atau retak dengan penyumbat,
berapapun lebarnya, atau bahan penyumbat dalam kondisi yang baik (lihat Gambar

’
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b Sedang (S) ~ Bila retak mempunyai salah satu kondisi sebagai berikut: retak yang tidak
tersumbat dengan lebar sama dengan atau lebih dari 10 mm (% in) dan lebih kecil darj
75 mm (3 in); retak yang tidak tersumbat dengan lebar lebih kecil atau sama dengan 75

lebarnya, yang dikelilingi oleh retak sekunder dengan tingkat keparahan sedang atay
tinggi; retak yang tidak tersumbat dengan lebar lebih dari 75 mm (3 in); atau, retak,
berapapun lebarnya, sekitar 100 mm (4 in) bagian perkerasan di sekitar retak mengalami
pelepasan butir parah atau hancur (lihat Gambar 12C).

9.10.3 Cara mengukur

Retak refleksi sambungan diukur dalam meter panjang (ft panjang). Untuk setiap tingkat

keparahan, panjang masing-masing bagian retak harug dicatat terpisah: misal, retak refleksi
yang panjangnya 15 m (50 feet) dapat terdiri atas beberapa bagian retak dengan tingkat
keparahan yang berbeda, antara lain, 3m (10 feet) mempunyai tingkat keparahan tinggi.

n

. Retak refleksi keparahan
rendah sedang tinggi
Gambar 12 - Tingkat keparahan rotak refleksi

A Retak refleks B. Retak refleksi kepara

911 Penurunan lajuribahy {(lane/shouider drop off)

9.11.1 Deskripsi

‘ dengan permukaan bahu, Kerusakan ini diakibatkan olsh erosi atau penurunan bahy, atau
belaksanaan pembangunan yang tidak memperhatikan ketinggian perkerasan dan bahu.

‘9.‘11.2 Tingkat keparahan

1. Rendah (R) - Perbedaan ketinggian antara perkerasan dan bahy adafah antara 25 mm

~ (Tin) dan 50 mm (2in), lihat Gambar 13A;

b Sedang (S) - Perbedaan ketinggian antara perkerasan dan bahy adalah antara 50 mm
_ (2in)dan 100 mm (4 in), lihat Gambar 13B;

Tinggi (T) - Perbedaan ketinggian antara perkerasan dan bahy adalah lebih dari 100

mm (4 in), lihat Gambar 13¢.

2113 cara mengukur

PE3nurun::1n lajur/bahu diukur dalam meter panjang (fi panjang).
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A Penurunar lajuribahy
keparahan rendah

Gambar 13 - Tingk.

e = ; A P L
B. Penurunan lajur/bahis C. Penurunan lajurfbahy
keparahan sedang

keparahan tinggi
at keparahan penurunan lajur/bahuy

9.12 Retak memanjang dan melintang (bukan retak refleksi)

9.12.1 Deskripsi

Retak Memanjang merupakan retak Yang ‘sejajar den
penghamparan. Retak memanjang dapat disebabkan oleh:
a. Pembentukan sambungan memanjang yang kurang baik;
b, Penyusutan lapis beton aspal yang- diakibatkan oleh te
benuaan aspal, atau siklus temperatur harian, atau gabung
. Retak refleksi darj retak pada lapisan di bawah |5
pelat kaku, tetapi bukan sambungan pelat kaku;

d. . Retak melintang merupakan retak yang terjadi pada arah lebar perkerasan dan hampir

tegak lurus ‘sumbuy jalan atau arah penghamparan: Retak melintang biasanya tidak
terkait dengan beban.

gan sumbu jalan atau arah

mperatur yang rendah atay
an dari faktor-faktor tersebut;
pis: permukaan, termasuk retak pada

9.12.2  Tingkat keparahan

8. Rendah (R)-'Bila reiak mempunyai salah satu kondisi sebagai berikut: retak tidak
tersumbat dengan lebar kurang dari 10 mm (% in), atau retak tersumbat, berapapun
lebarnya: bahan penyumbat dalam kondisi yang baik (lihat Gambar 14A);

Sedang (S) - Bila retak mempunyai salah saty kondisi seb:

ama dengan 75 mm (3
gan Keparahan rendah

bagai berikut: retak tersumbat
atau tidak tersumbat, berapapun lebarnya, yang dikelilingi oleh retak sekunder acak
inggi; retak tidak tersumbat dengan lebar febih dari 75
mm (3 in); atau, retak, berapapun lebarnya, sekitar 100 mm (4 in) bagian perkerasan di
sekitar retak mengalami kehancuran parah (lihat Gambar 14C)

8.12.3 cCara mengukur

retak harus dicatat menuryt tingkat keparahan kerusakannya, Apabila seluruh panjang retak

tidak mempunyai keparahan yang sama, maka setiap bagian retak yang mempunyai
keparahan berbeda harus dicatat terpisah.
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A Retak B. Retak
memanjang/melintang memanjang/melintang
keparahan rendah keparahan sedang

memanjang/melintang
keparahan tinggi

Gambar 14 - Tingkat keparahan retak memanjang/melintang

9.13 Tambalan dan tambalan galian utilitas

9.13.1 Deskripsi

Tambalan merupakan suatuy bagian perkerasan yang tetah diganti dengan bahan bary dalam

rangka memperbaiki bagian perkerasan yang mengalami kerusakan, Tambalan tetap dinilai

sebagai cacat betapapun baiknya tambalan tersebut (tambalan dan bagian perkerasan di

sekitar tambalan biasanya tidak memgpunyai kinerja yang sama dengan kinerja perkerasan
- asli atau existing). Umumnya, tambalan menimbulkan ketidakrataan {roughness).

9.13.2 Tingkat keparahan

a. Rendah (R) - Tambalan mempunyai kondisi yang baik dan memadai.
terhadap kenyamanan dinilaj rendah (lihat Gambar 15A);
b Sedang (S} — Tambalan mengalami kerusakan ringan, atau menimbulkan gangguan
kenyamanan dengan tingkat yang sedang, atau kedua-duanya (ihat Gambar 15B);
C. Tinggi (T) — Tambalan mengalami kerusakan parah, atay menimbulkan gangguan
3 kenyamanan dengan tingkat yang tinggi, atau kedua-duanya (lihat Gambar 15C).

Gangguan

9133 Cara mengukur

Tambalan diukur dalam meter persegi (ft persegi) luas permukaan. Apabila satu tambalan
mempunyai keparahan yang berbeda, maka masing-masing bagian tambatan harus dicatat
tersendiri menurut keparahannya; misal, tambal yang luasnya 2,5 m? (27,0 i3 dapat terdiri
3as m? (11 ftY) bagian tambalan dengan tingkat keparahan sedang serta 1,5 m? (16 )
_bagian tambalan dengan tingkat keparahan "rendah.’ Kerusakan lain yang terdapat pada
tambalan (misal retak atau sungkur) tidak perlu dicatat; namun pengaruh kerusakan tersebut
dinerhitungkan pada: saat menentukan tingkat keparahan tambalan, Apabila bagian
_ berkerasan lama yang cukup luas diganti dengan bahan yang baru, maka bagian perkerasan

. tersebut tidak dinilai sebagai tambalan, tetapi sebagal perkerasan baru; misal penggantian
seltruh bagian perkerasan di persimpangan.
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A, Tambalan keparahan B. Tambalan keparahan C. Tambalan keparahan
rendah sedang tinggi
Gambar 15 - Tingkat keparahan tambalan

9.14 Pengausan agregat (polished aggregate)
9.14.1  Deskripsi

Kerusakan ini merupakan akibat apiikasi lalu lintas berulang. Pengausan agregat dinilai
terjadi apabila pengamatan mendalam menunjukkan bahwa porsi agregat yang menonjol di
atas permukaan perkerasan terlalu sedikil, atau pada permukaan perkerasan tidak terdapat
partikel agregat yang kasar atau bersudut untuk menghasilkan tahanan gesek. Apabila
agregat pada permukaan perkerasan diraba terasa halus, maka adhesi antara permukaan
perkerasan dengan permukaan ban akan sangat berkurang. Apabila porsi agregat yang
menonjol ke permukaan sedikit, maka tekstur permukaan perkerasan tidak mempunyai
pengaruh yang besar ierhadap pengurangan kecepatan. Pengausan agregat periu cicatat
apabila pengamatan mendalam menunjukkan bahwa agregat yang menonjol ke permukaan
porsinya dapat diabalkan, dan permukaan psrkerasan terasa halus bila diraba, Jenis
kerusakan ini dapat diketahui apabila hasil pengujian kekesatan menunjukkan niiai yang
rendah atau nilal yang sangat menurun dari nilai sebelumnya.

9.14.2 Tingkat keparahan

Meskipun tidak terdapat batasan tingkat keparahan, namun tingkat keparahan pengausan
agregat pada unit sampel dapat diketahui dengan cara meraba permukaan perkerasan; yaitu
permukaan perkerasan yang terasa halus menunjukkan bahwa pada agregat telah terjadi
pengausan (lihat Gambar 16).

9.14.3 Cara mengukur
Pengausan agregat diukur dalam meter persegi (ft persegi) luas permukaan yang mengalami

pengausan. Apabila pada suatu lokasi dijumpai kegemukan dan pengausan agregat dan
kegemukan dicatat, maka pengausan agregat fidak periu dicatat.

Gambar 16 - Tingkat keparahan pengausan agregat
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9.15 Lubang
+9.15.1 Deskripsi

- Lubang merupakan cekungan pada permukaan perkerasan yang mempunyai diameter kecil,
“biasanya kurang dari 750 mm (30 in). Lubang umumnya mempunyai sudut yang tajam dan
dinding bagian atas yang tegak. Apabila lubang terbentuk dari retak kulit buaya yang sangat
parah, maka kerusakan tersebut dicatat sebagai lubang, tidak sebagai retak kulit buaya atau
pelapukan

: _9.1_5.2 Tingkat keparahan

a. Tingkat keparahan lubang yang mempunyai diameter kurang dari 750 mm (30 in)
. didasarkan pada diameter dan kedalamannya, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3.

. b, Apabila diameter lubang lebih dari 750 mm (30 in), maka lubang haius diukur dafam
meter persegi (ft persegi) dan kemudian dibagi dengan 0,5 m® (5,5 ft%), vaitu untuk
menentukan jumlah ekivalen fubang. Apabila kedalaman lubang adalah 25 mm (1 in)
atau lebih kecil, maka lubang dinilai mempunyai tingkat keparahan sedang; apabila
kedalaman lubang lebih dari 25 mm (1 in), maka lubang dinilai mempunyai tingkat
keparahan tinggi (lthat Gambar 17A sampai 17C).

9153 Cara mengukur

Lubang diukur dalam jumlah lubang menurut tingkat keparahannya, -yaitu Rendah (R},
f-_seda_ng (S), dan tinggi (T). ;

Tabel 3 - Tingkat keparahan lubang

Diameter rata-rata lubang
- ag‘?ﬂﬂi’?ﬁg’aﬂg 700 mm — 200 mm |, 200 mm - 450 mm ] 450 mm — 750 mm
{4in=8in) (8in—18in) (18in 30 in)

- % . :

t3mm-226 :)""‘ %1 Rendah (R) Rendah (R) Sedang (S)
>25 mm - <50 mm . - .

¢ %in =2 in) Rendah (R) Sedang (S) Tinggi (T)
>50 mm (> 2in) Sedang (S) Sedang (S) Tinggi (T)

B. Lubang keparahan C. Lubang keparaha
sedang tingg!

_ AlLubang keparahan rendah

Gambar 17 - Tingkat keparahan lubang
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9.16  Persilangan rel kereta api {raifroad crossing)
9.16.1 Deskripsi

Kerusakan pada persilangan rel kereta api mempunyai bentuk depresi atau jembul di sekitar,
atau antara rel, atau kedua-duanya.

8.16.2 Tingkat keparahan

a. Rendah (R) - Persilangan menimbulkan gangguan kenyamanan berkendaraan dengan
tingkat yang rendah (lihat Gambar 18A);

b. Sedang (S) ~ Persilangen menimbulkan gangguan kenyamanan berkendaraan dengan
tingkat yang sedang (lihat Gambar 18B);

¢. Tinggi (T) - Persilangan menimbulkan gangguan kenyamanan berkendaraan dengan
tingkat yang tinggi (lihat Gambar 18C}).

9.16.3 Cara mengukur
Daerah persilangan diukur dalam meter persegi (ft persegi) luas permukaan. Apabila

persilangan tidak menimbulkan gangguan kenyamanan, maka persitangan tersebut tidak
perlu dicatat. Benturan yang ditimbutkan oleh rel harus dicatat sebagai bagian persitangan.

A. Persilangan rel
keparahan rendah

B. Persilangan rel
keparahan sedang

. C. Persilangan rel
keparahan tinggi

Gambar 18 - Tingkat keparahan persilangan rel kereta api
9.17  Alur (rutting)
9.17.1. Deskripsi

Alur merupakan depresi permukaan pada jejek roda kendaraan. Di sepanjang sisi alur dapat
terjadi peninggian; pada beberapa kasus, alur hanya dapat dilihat setelah hujan, yaitu
apabila alur tergenang air. Alur berasal dari deformasi permanen pada lapis perkerasan atau
tanah dasar, yang biasanya disebabkan konsolidasi atau pergerakan [ateral bahan
perkerasan akibat beban kendaraan.

9.17.2 Tin.gkat keparahan {kedalaman rata-rata)
a. Rendah (R)

b. Sedang (S)
c. Tinggi(T)

—kedalaman 6 mm — 13 mm (% in — % in), lihat Gambar 19A:
~ kedalaman > 13 mm - 25 mm (% in — 1 in), lihat Gambar 198;
— kedalaman > 25 mm (> 1 in), lihat Gambar 19C.
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9.17.3  Cara mengukur

Alur diukur dalam meter persegi
_ Kerusakarinya. Kedalaman alur ra
kedalaman afur denigan mistar yan

(ft perse_gi) luas permukaan menurut tingkat keparahan
ta~{ata dihiting berdasarkan beberapa hasil pengukuran
g dipasang melintang. s

B. Alur keparahan sedang

ur keparahan rendah C. Alur keparahan tinggi

. Gambar 19 - Tingkat keparahan aiur
9.18 Sungkur (shoving)

9.18.1 Deskripsi

‘Sungkur merupakan perubahan bentuk longitudinal lapis

an ermuk
setempat sebagai akibat beban kendaraan. Pad ban Kendaren S Permanen dan

a saat beban kendaraan mendorong lapis

fs.beton a.spal yang berbatasan dengan perkerasan
anjang sehingga mendorong lapis beraspal

V,k‘S_ungkurAjuga dapat tefjadi pada lap
kaku; vaitu pada saat peiat kaku rmem

9.18.2 Tingkat keparahan

Reﬂdah (R) ~ Sungkur menimbuikan gangguan kenyam
tingkat keparahan yang rendah (iihat Gambar 204);
$edang {S) - Sungkur menimbulkan gangguan ken
- _tipgkgt keparahan yang sedang (lihat Gambar 20B);

Tinggi (T) — Sungkur menimbulkan gangguan kenyamanan berkend
_ Keparahan yang tinggi (lihat Gambar 20C).

anan berkendaraan dengan
yamanan berkendaraan dengan

araan dengan tingkat

183 Cara mengukur

gkur diukur dalam meter persegi (ft persegi) luas permukaan. Sun

balan tidak dicatat, tetapi ditinjau b et pada

tan
2l pengaruhnya terhadap keparahan tambalan.
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9.20 Pemuaian {swell)

9;20.1 Deskripsi

Pemuaian ditandai dengan menggelembung {u
_ i pward bulg) pada permuk
yang membentuk gelombang gradual den Y 10 fest) ot Garsan

. gan panjang lebih dari 3 m (1 i
22. Pemuaian dapat disertaj deng o ¥y ooy et Gambar

t an. retak dan biasanya merupakan akibat pengaruh '
_ pembekuan (frost action) pada tanah dasar atay akibat pemuaian tanah. pengar

A: Sungkur keparahan B. Sungkur kepa
rendah sedang

‘ Sungkur keparahan 9.20.2  Tingkat keparahan
tinggi

_ 2 Rendah (R) —~ Pemuaian
dengan tingkat keparaha
pada saat menaiki kenda
“motion);

‘Sed S) - i i i
s:d;:é (S) Pemuaian  menimbulkan gangguan kenyamanan vang tingkatan

menimbulkan gangguan kenyam
n rendah tidak selalu mudah dj
raan, yaitu melalui gerakan ken

: anan i
Gambar 20 - Tingkat keparahan sungkur yang rendah. Pemuaian

fihat, namun dapat dirasakan
daraan yang menaik (upward

9.19 = Retak selip (slippage cracking)

nya
Tinggi (T) ~ Pemuaian menimbulkan gangguan kenyamanan yang tingkatannya tinggi.

9.20.3 Cara mengukur

9.19.1  Deskripsi

Retak selip merupakan retak yang menyerupai bulan sabit atau bulan setengah bulat,
biasanya melintang arah lalu lintas. Retak selip terjadi pada saat kendaraan direm atau
berbelok yang mengakibatkan lapis permukaan terdoreny atau mengalami perubahan

bentuk. Retak selip biasanya terjadi pada lapis permukaan yang kurang terikat dengan lapis
di bawahnya,

 Pemuaian diukur dalam meter perseqi (ft persegi) luas perinitkaan.

9.19.2 " Tingkat keparahan

a. Rendah (R)= Lebar rata-rata retak <10 mm (% in) (lihat Gambar 21A); .

b. Sedang (S) = Memenuhi salah satu kondisi se¢bagai berikut (lhat Gambar 218B): lebar
retak'adalah antara > 10'mm (% in} dan <40 mm (1% in); atau permukaan di sekitar retak
mengalami gompal moderat, atau dikelilingi dengan retak sekunder;

c. Tinggi(T) - Meménuhi salah satu kondis sebagai berikut (lihat Gambar 21C): lebar retak

adalah > 40 mm (1% in); atau permukaan di sekitar retak pecah-pecah sehingga
pecahannya mudah dicabut.

Gambar 22 - Tingkat keparahan pemuaian

9193 Cara mengukur .21 Pelepasan butir (ravelling)

Retak selip diukur dalam meter persegi (ft persegi) luas permukaan dan dicatat menurut

1 ‘Deskripsi
keparahan tertinggi. '

epas’gn putir merupakan fenomena tercabutnya butir-butir agregat kasar. Pelepasan butir

feh kandunggn aspal yang rendah, campuran yang kurang baik
segregasi, atau pengelupasan aspal. ,

21.2 Tingkat keparahan Campuran padat

ﬁg dimaksud agregat kasar pada pedoman inj

A. Retak selip keparahan ‘ et slp kearahan
rendah sedang

Gambar 21 - Tingkat keparahan retak selip

o ahan, maka hal tersebut i ilib i kasi
“ehiatit yang masing-masing luasnya saty meter perse i d i j
g butlrobutfr/gugus agregat yang hilang. Persest (yard persegi, eleniutny

(8) - Jumlah butir agregat yang hilang lebih darj 20 buah
Crsegi), atau apabilg dijumpai gugus agregat
‘ambar 23A);

C. Retak selip keparahan
tinggi

: ber meter persegi (yard
yang hilang, atau kedua-duanya (lihat
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A 'P'el“apk'a}n keparaan
rendah

B. efapkan keahan
y . sedang
Gambar 24 - Tingkat keparahan pelapukan

tingQi

Kér’usakah perkerasan kaku

bbab ini menguraikari sembilan belas jenis kerusakan pada perkerasan kaku. Definisi
kerusakan beriaku untuk perkerasan kaku tanpa tulangan dan perkerasan kaku bertulang,
vali untuk retak linear didefinisikan sendiri-sendiri.

' 'saat survei kondisi permukaan jalan dan validasi IKP sering muncul beberapa
pertanyaan tentang metoda identifikasi dan penilaian beberapa jenis kerusakan. Jawaban

nyaan tersebut disajikan pada uraian berjudul “Cara mengukur”. Untuk kemudahan,
eberapa persoalan yang sering muncui diuraikan di bawah ini.

enanggaan (faulting) hanya dinilai pada sambungan. Penanggaan yang terkait dengan
retak tidak dinilai, karena kerusakan tersebut dimasukkan ke dalam definisi tingkat
eparahan retak. Definisl retak juga digunakan dalam menetapkan kehancuran sudut
{(corner breaks) dan pemisahan panel (divided slabs);
erusakan bahan penyumbat sambungan tidak dinilai per panel. Dalam hai tersabut,
hg__kat_ keparahan ditetapkan berdasarkan pada kondisi seluruh bahan penyumbat
ambungan pada suatu daerah, _ o
etak pada perkerasan beton bertulang yang lebarmnya kurang dari 3 mm (% in) dinilai
ebagai retak susut. Retak susut tidak perlu dinilai apabila panel pecah menjadi empat
atau lebih bagian.
caling yang mempunyai tingkat keparahan rendah hanya dinilai apabila terdapat bukti
ahwa scaling benar-benar akan terjadi di masa yang akan datang.

G;ohﬁ'pa! (spalling) pada perkerasan kaku diartikan sebagal kerusakan Ianjutan
ke 'énC_uran atau lepasnva bahan perkerasan di sekitar retak ateu sambungan.

qpé’frhétikan bahwa aspek-aspek yang disebutkan di atas hanyalah merupakan kasus
M saja dan tidak berdiri sendiri sebagai kriteria survel. Untuk mengukur setiap jenis
sakan, petugas survei harus memahami kriteria masing-masing kerusakan.

Kenyamanan

; anéh_”- perlu dievaluasi dalam rangka menentukan tingkat keparéhan kerusakan
i berikut:

Blow up/buckling.
silangan rel kereta api

en‘_énmkan pengaruh kerusakan di atas terhadap kenyamanan, petugas survei harus

kendaraan yang dijalankan pada kecepatan normal dan kemudian menggunakan
ingkat keparahan gangguan kenyamanan yang diuraikan di bawah ini.
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b. Tingai (T) - Permukaan perkerasan sangat kasar dan dapat terbentuk cekungan, bahkan
pada permukaan dapat terkumpul agregat lepas (lihat Gambar 23B).

9.2‘i.3 Cara mengukur

?élépasan buﬁr. diukur dalam meter persegi (ft persegi} luas permukaan. Pelepasan butir
yarg, diakibatkan oleh todd alat berat juga dicatat. Apabila pada suatu Iokasi terjadi

palepasan butir dan pelapukan (weathering) dan yang dicatat adalah pelepasan butir, maka
petapukan tidak perlu dicatat.

s hs 2
B. Pelepasan butir keparshan

A, Pelepasan butir keparahan
: sedang tinggi

Gambar 23 - Tingkat keparahan pelepasan butir

9.22 Pelapukan (surface wear)
3.22.1 -Deskripsi
Pelapukan merupakan pelepasan aspal dan butir-butir halus pada beton aspal.

9.22.2 Tingkat keparahan

Yang dimaksud agregat kasar pada pedoman ini adalah agregat kasar pada campuran
bersspal. Butir-butir agregat kasar yang hilang- dimasukkan sebagal pelepasan butir.
Pelapukan biasanya diakibatkan oleh oksidasi, pemadatan yang kurang, kandungan aspal
yang rendah, pasir alam yang terlalu banyak, erosi oleh air dan laly lintas. Pelapukan terjadi
lebih cepat pada daerah yang mempunyai radiasi sinar mata hari yang tinggi.
a. Rendah (R) — Permukaan mulai menunjukkan gejala penuaan yang dapat dipercepat
oleh kondisi cuaca. Disamping itu, pada permukaan mulai terlihat butir-butir halus yang
hilang dan mungkin disertai dengan warna aspal yang memudar; butir-butir agregat
kasar mulai terbuka (lebih kecil dari 1 mm atau 0,05 in). Perkerasan mungkin masih
relatif baru, misal sekitar 6 bulan (lihat Gambar 24A);
Sedang (S) ~ Permukaan mengalami kehilangan butir-butir halus yang nyata dan sisi-sisi
agregat kasar terbuka pada % bagian sisi terpanjang {lihat Gambar 24B);
c. Tinggi (T) — Sisi-sisi agregat kasar terbuka pada lebih dari ¥ bagian sisi terpanjang (lihat
Gambar 24C).

9.22.3 Cara mengukur

Pelapukan diukur dalam meter persegl (ft persegi) luas p'ermukaan‘ Apabila pada suatu
lokasi terjadi pelepasan butir dan pelapukan (weathering) dan yang dicatat adalah pelepasan
butir dengan sedang atau tinggi (atau kedua-duanya), maka pelapukan tidak perlu dicatat.
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3 2 3 G B
elapukan keparahan . keparahan
rendah sedang tinggi
Gambar 24 - Tingkat keparahan pelapukan

1

10.1  Umum

0: Kerusakan perkerasan kaku

Subbab ini menguraikar sembilan belas jenis kerusakan pada perkerasan kaku. Definisi
risakan berlaku untuk perkerasan kaku tanpa tulangan dan perkerasan kaku bertulang,
cuali untuk retak linear didefinisikan sendiri-sendiri.

Pada saat survei kondisi permukaan jalan dan validasi [KP sering muncul beberapa

rtanyaan tentang metoda identifikasi dan penilaian beberapa jenis kerusakan. Jawaban
anyaan tersebut disajikan pada uraian berjudul “Cara mengukur”. Untuk kemudahan,

"r"a’pa persoalan yang sering muncui diuraikan di bawah ini.

Penanggaan (faulting) hanya dinitai pada sambungan. Penanggaan yarig terkait dengan
retak: fidak. dinilai, karena kerusakan tersebut dimasukkan ke dalam definisi tingkat
keparahan retak. Definisi refak juga digunakan dalam menetapkan kehancuran sudut
corner breaks) dan pemisahan panel (divided slabs);
rusakan bahan. penyumbat sambungan tidak dinilai per panel. Dalam hal tersebut,
gkat keparahan ditetapkan berdasarkan pada kondisi seluruh bahan penyumbat
mbungan pada suatu daerah;
Retak pada perkerasan beton bertulang yang lebarnya kurahg dari 3 mm (% in) dinilai
ebagal reiak susut. Retak susut tidak perlu dinilai apabila panel pecah menjadi empat
tais lebily bagian.
Scaling yang mempunyal tingkat keparahan rendah hanya dinilai apabila terdapat bukti
hwa scaling benar-benar akan terjadi di masa yang akan datang.

mpél (spailing) pada perkerasan. kaku. diartikan sebagai kerusakan lanjutan
hancuran atau lepasnva bahan perkerasan di sekitar retak atau sambungan.

?berhatikan bahwa aspek-aspek yang disebutkan di atas hanyalah merupakan kasus
saja dan tidak berdiri sendiri sebagai kiiteria survei. Untuk mengukur setiap jenis
kan, petugas survel harus memahami kiteria masing-masing kerusakan.

Kenyamanan

nan periu - disvaluasi dalam rangka menentukan tingkat keparéhan kerusakan
gzl berikut;

’w:up/buck/ing.
silangan rel kereta api

r!"e:’nentuk'em pengaruh kerusakan di atas terhadap kenyamanan, petugas survei harus
!'_kendaraan yang dijalankan pada kecepatan normal dan kemudian menggunakan
n tmgka‘t keparahan gangguan kenyamanan yang diuraikan di bawah ini.
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a. Rendah (R). Kendaraan mengalami getaran; misal sebagai akibat permukaa
faulting, - namun’ untuk.. memperoleh . keselamatan - atau: kenyamanan,: kecep:
" kendaraan tidak perlu dikurangi. Beberapa buah jembul- atau penurunan; atay
duanya, dapat- menimbulkan guncangan ringan terhadap kendaraan, namg
menimbulkan gangguan kenyamanan yang berarti; :

b.. Sedang (S) — Sedang.’ Kendaraan.sangat tergetar serta demi keselamaia
kenyamanan, kecepatan - kendaraan perlu: dikurangi.. Beberapa buah' jembul
penurunan, - atau - kedua-duanya;: dapat® menimbulkan: getaran- yang’ signifikar
meningkatkan ketidaknyamanan; .

c. Tinggi (T) - Tinggi. Kendaraan sangat terguncang serta demi keselamala
kenyamanan, kendaraan harus diperlambat. Beberapa buah jetmbul atau penur
atau kedua-duanya; - dapat menimbulkan guncangan yang ‘signifikan dan s
menggangyu - kenyamanan, mengurangi keselamatan, atau dapat - menim
kerusakan pada kendaraan. : .

B: Blow tfp/buckling keparahan . C. Blow up/bl{ckhr_;g keparahan
T sedang : tinggi--

_ Gambar 25 - Tingkat keparahan blow up/buckiing.

dut (corner break)

emotong sambungan pada jarak yang kurang dari atau
a sisi panel, yang diukur dari fitik sudut paqel. Contoh,
3,5m x 6,0 m (11,5 feet x 20,0 fest) terjadi re'tak yang
panel dan 3,5 m (11,5 feet) dari sisi lain panel,
flai sebagai retak.sudut, tetapi dinilai sebagai retak diagonal; se_da.nf.gke!n

5 m (4 feet) dari salah satu sisi panel dan 2,5 m (8 feet} dari sisi lain
gai retak-'sudut. Retak sudut dibedakan dari gompal sudut. Dalam hal
iUt menembus secara veriikal seluruh tebal pelat, sedangkan VgompaE
sambuingan .secara . bersudut {miring}. Repetisi bgban yang d»‘gabung
déya dukung dan tegangan pelengkungan (curiing stress) biasanya

sudui

rupakan'reiak yang m
engah panjang kedu
mempunyai dimensi
 fest) dari salah satu sisi

Pada saat melakukan uji gangguan kenyamanan, pefugas survei harus menggu
kendaraan sedan (kendarsan tipikal pada Jalu lintas yang ada) yang dijalankan.
kecepatan terientu. Seksi perkerasan di dekat tanda berhenti harus dinilai pada kece
yang diperlambat, sesuai dengan kecepatan di persimpangan. .

10.3". Blow up/buckling

edak: 3upelengkungan terjadi pada cuaca panas, biasanya pada lokasi retak
sambtingan: mefintang. dengan lebar celah retak atau sambungan tidak cukup lebai u
menampting: peamuaian: panel. Lebar celah retak atau sambungan yang sempit biass
sebagai akibat infiltrasi benda-benda keras (icompressible) ke dalam retak atau sambun
Pada kondisi tersebut, panel yang memuai tidak dapat melepaskan tegangan seningga p
ujung-ujung. panel. yang berdampingan terjadi kehancuran atau kedua ujung terdorori
atas (melengkung). Ledakan dapat terjadi pula di lokasi utilitas atau inlef drainase: -

Di_fén'aa'i:oléh- retak dengan tingkst keparahan rendah.. Retak_ dengan
tendah: adalsh retak vang lebarnya <13 mm (% in); setiap retak
ryumbat yang memadai, tidak terjadi penanggaan. Pada permt{}(aan
sémbqngar‘n tidak ada retak yang lain (lihat Gambar 26AY),

taﬁdéi-.oleh retak dergan. tingkat keparahan sedang, atau pada

ara ratak dengan. sambungan terdapat retak lain dengan keparahan
n dalah retak tanpa bahan penyumbat

n tingkat keparahan sedang a

3 mm (% in) dan <50 mm (2 in), retak tanpa bahan _penyumbat vang
{2 in) dengan penanggaan <10.mm (% in), atau setiap retak dengan
disertal penanggaan <10 mm (% in) (lihat Gambar 26B); :
andai oleh refak dengan tingkat keparahan tinggi, atau pada perAmukaan
gan sambungan terdapat retak lain dengan keparahan tinggi. Retak
parahan tinggi adalah retak tanpa bahan penyumbat yang lebarnya >
mim (2 in), atau sétiap retak dengan bahan penyumbat atau tanpa
ertal penanggaan >10 mm atau % in (iihat Gambar 26C).

10.3.2 Tingkat keparahan

a. Rendah (R)- - Pelengkungan atau peremukan. (shaffering)’ hanya menimbu
gangguan kenyamanan dengan tingkat keparahan rendah (lihat Gambar 25A);
b. Sedang (S) - Pelengkungan atau- permukan menimbuikan gangguan kenyama
dengan tingkat keparahan sedang (lihat Gambar 25B); B
¢. Tinggi (T) — Pelengkungan atau peremukan menimbulkan gangguan kenyama
dengan tingkat keparahan tinggi {lihat Gambar 25C}. .

10.3.3 Cara mengukur

Apabila terjadi pada lokasi retak, ledakan dinilal hanya pada satu panel; apabila terjadi pat
sambungan dan kedua panel terpengaruh, maka ledakan terjadi pada kedua panel: Apa
ledakan mengakibatkan kendaraan tidak dapat lewat, maka kerusakan tersebut har
segera diperbaiki. G . .
kerusakan dicatat sebagai satu pansl apabila:
fu sudut yang retak.

han dengan keparahan khusus. _
ahan dengan keparahan beibeda. Untuk dua atau lebih pecahan,

icatat -adalah keparahan tertinggi. Contoh, suatu panel yang
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10.6 Retak keawetan (“p»
mengalami retak sudut dengan keparahan rendah dan sedang harus dicatat sebagai

satu panel dengan retak sudut keparahan sedang.
CATATAN  Definisi tingkat ke,
pelat bertulang, tihat retak linear.

} [durabitity cracking (“D")]

10.6.1 Deskripsi

parahan retak berlaku untuk panel kaku tanpa tulangan. Untuk

Retak “D" disebabkan ofeh pemuaian agregat bes

thaw) sehingga secara perlahan-lahan memecah
- waktu. Kerusakan tersebut

dan’dekat dengan sambun
jenuh dan mengalami retak,
Jenis kerusakan tersebyt ak

ar akibat pembekuan-pencairan (freeze-

; kan beton, sesuaj dengan berjalannya
biasanya muncul pada saat retak yang berpola merambat sejajar

gan atau retak linear. Karena beton dekat sambungan menjadi
maka di sekitar retak D" dapat dijumpai lumpur berwarna gelap
hirnya dapat menimbulkan disintegrasi selyruh panel.

10.6.2 Tingkat keparahan

eta sudut kepaiahan
rendah

Rendah (R} ~ Retak "D” m
retak adalah sangat berde
_(lihat Gambar 28A);
Sedang (S) ~ Terdapat salah
-mencakup kurang darj 1 5%
longgar atau hilang, atau r
Sebagian besar retak adalah
_menjadi longgar atay hilang;
Tinggi (T) — Retak “D" mencakup lebih dari 159,

© permukaan panel dan sebagian besar
pecahan mencuat atay mudah dilepas (lihat Gambar 28C).

B. Retak sudut keparahan
sedang
Gambar 26 - Tingkat keparahan retak sudut

encakup Kuran

C. Retak dtepurahan katan' namur b

tinggi

g dari 15% permukaan panel. Sebagian besar
eberapa pecahan mungkin longgar atau hilang

satu kondisi sebagai berikut
permukaan panel dan seb
etak “D” mencakup lebih
sangat berdekatan, namy

(lihat Gambar 28B): Retak "D”
N agian besar pecahan menjadi
10.5 Pemisahan panel (divided slab) dari 15% permukaan panel.

n beberapa pecahan mungkin

10.5.1 Deskripsi

Panel dipisahkan oleh retak menjadi empat atau lebih pecahan seb
beriebih {cverioading), atav daya dukung yang tidak memadai, ata
pecahan-pecahan atau retak terdapat di dalam retak sudut, mak
sebagai retak sudut yang parah.

agai akibat pembebanan
u kedua-duanya, Apabila
a kerusakan dimasukkan

10.6.3  Cara mengukur

10.5.2 Tingkat képa-rahan ebarahan, maka panel yang dinilaj rusak
: Kat keparahan, maka panel dinilai m

Jontoh, apabila retak “n” dengan keparahan rendah dan seda ¢
a, maka panel dinilaj mempunyai refak

Pada Tabel 4 ditunjuikan tingkat keparahan pemisahan panel, sedangkan pada Gambar
27A sampai Gambar 27C ditunjukkan contoh pemisahan panel.

10.5.3 Cara mengukur

Apabila pemisahan panel mempunyai tin

gkat keparahan sedang atau tinggi, maka tidak ada
pencatatan kerusakan lain pada panel.

Tabel 4 - Tingkat keparahan pemisahan panel atau nenanggaan

L{ingkat Keparahan j Perbedaan Elevasi Souoaey : :
Rendah (R) >3 mmdan <10 mm (>% in dan <% in) A Retak “D keparahan B. Retak "D” keparahan C. Retak "D" keparahan
Sedang (8) >10 mm dan <20 mm (>% in dan <% in} : rendah ~ sedang tinggi
Tinggi (T) <20 mm (% in) Gambar 28 - Tingkat keparahan retak «p»

7 Pénanggaan {faulting)

71 Deskripsi

anggaan merupakan perbedaan elevasj

;,bUn'gan‘ Penyebab umum pPenanggaan adalah:
Nurunan (settlement) karena fondasi yang lunak;

Pemompaan atau erosi bahan di bawah panel;

PEIe_ngkungan (eurling) bagian tepi panel sebagai akibat perubahan temperatur atay
elembaban,

duz  panel yang berdampingan pada

A. Pemisahan panel B. Pemisahan pane
keparahan rendah keparahan sedang

C. Pemisahan panel
keparahan tinggi

Gambar 27 - Tingkat keparahan pemisahan panel
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b. Sedang (S) — Bahan penyumbat di seluruh seksi umumnya mempunyai kondisi yang

ké,barahan sedang. Dalam tem
‘ po dua fahun, bahan penyumbat perlu diganti (i
Gambar 30B). Kerusakan bahan penyumbat dinilai pada tingkat F?eparahgnnge((i.::f;

 apabila sedikit sambungan mempy i kondisi S
Tingkat keparahan dinilai berdasarkan perbedaan elevasi dua panel berdampingan, seperii da di tempatnya tetapi samgu:g})lzln ggg,astlgiz?:sg:!iib;?iﬁ; b]aha”‘pﬁnyumbat masih
21Ul celah yang lebarnya

yang ditunjukkan pada Tabel 2. Pada Gambar 29A sampai Gambar 29C ditunjukkan tidak lebih dari 3 mm (% in). Apabila pi g .
beberapa contoh penanggaan menurut tingkat keparahan. dan dinding.” panel, maka) kgnd;si F}Z?Sis:‘:'t Sgi‘pzzgd';;};"s '?E:Wan Deny(ur;lsat
. ) pat umpur  (akibat

pemompaan) di sekitar sambungan: bahan penyumbat teroksidasi dan “tanpa umur"

lifeless”) tetapi masin lentur (menyerupai tambang), dan masih mengisi sambungan:

au, sgmbungan ditumbuhi rumput tetapi tidak menutupi bukaan sambungan;

9! () — Bahan penyumbat di seluruh seksi umumnya mempunyai isi j
anBsstu atau lebih kerusakan bahan’ penyumbat memplzmy);i :::gglast' izggrjaefgk'
Jgi. Bahan penyumbat periu segera diganti (lihat Gambar 30C}, bahan penyumba?
: arghan finggi - apabila- 10% atay lebih bahan penyumbat
yang disebutkan di- atas ‘atay apabila 10% atau lebin bahan

10.7.2 Tingkat keparahan

10.7.3  Cara mengukur

Penanggaan: di. sekitar sambungan’ dinilai hanya pada satu panel yang dipengaruhi.
Penanggaan di sekitar retak tidak dinilai, tetapi diperhitungkan pada saat menentukan tingkat
keparahan retak.

~ara mengukur

b bahan penyumbat tidak dinilaj

b per panel, tetapi dinilaj berdasarkan' kehdisi pada

enanggaan keparahan
tinggi

A eangg nkpra B. Penanggaan keparahan
rendah sedang
Gambar 29 - Tingkat keparahan penanggaan
10.8 Kerusakan bahan penyumbat {joinf seal damage)

10.8.1  Deskripsi

Kerusakan bahan penyumbat merupakan kondisi yang memungkinkan tanah atau kerikil rusakan bah

atau air memasuki sambungan. Bahan padat yang terakumuiasi pada sambungan akan Vumbat ke anan B. Kerusakan bahan
" < - ‘ / parahan penyumbat keparah

mencegah pemuaian panel sehingga dapat menimbulkan pelengkungan, peremukan, atau taridah parahan

gompal. Bahan-penyumbat yang lentur akan menempel pada dinding-dinding pane! dan . sedang

melindungi- sambungan untuk tidak dimasuki bahan padat serta mencegah: air untuk

fmenyisip. 'dan melemahkan tanah di bawah panel, Beberapa jenis kerusakan bahan

penyumbat sambungan adalah sebagai berikut;

Pengelupasan (stripping).

Ekstrusi (exfrusion). - .

Ditumbuhi rumput (weed growth):

Penger oksidasi). aan 1ot
engerasan ( asi) aan lajur/bahy merupakan perbedaan slevasi perrukaan bagian tepi perkerasan

Kehilangan lekatan. rmukaan bah
. cim U yan ; :
Bahan penyumbat yang kurang atau tidak ada. 59U keselamatan, dai juga g;?glt‘r::]r; ni:;‘; tktaer: ?rr] %;l.;asr:;bedaan elevasi dapat

C. Kerusakan bahan
penyumbat keparahan
tinggi

_ Gambar 30 - Tingkat keparahan kerusakan bahan penyumbat
urunan lajur/bahu (fane/shoulder drop off)

akripsi

~oaooTe

10.8.2 Tingkat keparahan

a. Rendah (R) ~ Bahan penyumbat di seluruh seksi secara umum mempunyai kondisi yang
baik (fihat Gambar 30A). Bahan penyumbat berfungsi dengan baik dan hanya terdapat
kerusakan minor (lihat butir 10.8.1). Kerusakan bahan penyumbat dinilai pada tingkat
keparahan rendah apabila hanya sedikit sambungan mempunyai bahan penyumbat yang
kurang melekat, tetapi masih menempel pada dinding panel. Hal tersebut dapat
diketahui apabila pisau dapat disisipkan (tanpa tahanan) di antara bahan penyumbat dan |
dinding panel; _

~ Perbedaan ketinggian antara
=an <50 mm (2 in), lihat Gambar 31A;
dQ (S) = Perbedaan ketinggian antara
: (a_n <100 mim (4 in), lihat Gambar 31B

T) = Perbedaan ketinggi
“hatGambarsm,ngg,an antara perkerasan dan bahu adalah lebih dari 100

perkerasan dan bahu adalah antara >25 mm

perkerasan dan bahu adalah antara >50 mm

cukup baik, dengan satu atau lebih kerusakan bahan penyumbat mempunyai tingkat
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- Tfnggi (T) = Terdapat salah satu kondisi sebagai berikut: retak tanpa bahan penyumbat
déngan lebar:>75 mm (>3 in), atau setiap retak dengan atau tanpa bahan pengisi
10.9.3  Cara mengukur ngan fatiliinglpenanggaan>10 mm (% in).

ATATAN - Definisi tingkat keparahan relak berlaku untuk panel kaku tanpa tulangan. Uniuk pelat
eriulang, lihat retak linear.

Penanggaan lajurfbahu dihitung dengan cara merata-ralakan penanggaan maksimum dan
minimum di sepanjang panel. Setiap panel yang mengalami kerusakan dinifai sendiri-sendiri
dan dipandang sebagai satu panel menurut tingkat keparahan kerusakannya. -
4 Cara mengukur

kt?ngkat_keparahan ditentukan, maka kerusakan dinilai terjadi pada satu panel.
3 pada satu panel terdapat dua tingkat keparahan sedang, maka panel dinilai
rmpunyai satu tingkat keparahan tertinggi. Panel yang terbagi menjadi empat atau lebih
gian dinilai sebagai pemisahan panel. Pada panel bertulang, retak yang lebarnya <3 mm
dinilai sebagat retak susut. Panel dengan parjang lebih dari 9 m (29,5 feet) yang
. menjadi “panel-panel” yang panjangnya hampir sama dianggap mempunyai

A. Penanggaan lajuribahy
keparahan rendah

8. Penanggaan lajur/bahu
keparahan sedang

C. Penanggasn lajuribahu
keparahan tinggi

Gambar 31 - Tingkat keparahan penurunan lajur/bahuy
10.10 Retak linear {retak memanjang, melintang, dan diagonal}

10.10.1 Deskripsi

Retak linier ini membagi panel menjadi dua atau liga bagian, biasanya merupakan akibat
kombinasi repetisi beban lalu lintas, peiengkungan akibat gradien temperatur, serta repetisi
kelembaban. (Pane! yang terbagi menjadi empat atau lebih bagian dimasukkan sebagai
panel yang mengalami pemisahan). Retak rambut yang paniangnya hanya beberapa puluh
cm (beberapa feet) dan tidak merambat di seluruh panel dinilai sebagai retak susut.

10.10.2 Tingkat keparahan (panel tidak bertulang)

a. Rendah (R)~ Retak tanpa penyumbat yang lebarnya <13 mm (<% in} atau setiap retak
dengar penyumbat dengan penyumbat mempunyai kondisi yang memadai. Tidak
terdapat faulting/penanggaan (lihat Gambar 32A),

b. Sedang (S) - Terdapat salah satu kondisi sebagai berikut; retak tanpa bahan penyumbat
dengan lebar antara >13 mm (>% in) dan <50 mm (<2 in); retak tanpa bahan penyumbat
yang lebarnya <50 mm (<2 in} dengan faufting/penanggaan<i0 mm (<% in), lihat
Gambar 32B;

c. Tinggi (T) ~ Terdapat salah satu kondisi sebagal berikut: retak tanpa bahan penyumbat
dengan lebar >80 mm (>2 in), setiap retek dengan atau tanpa bahan pengisi yang
disertai faulting/penanggaan>10 mm (% in}, lihat Gambar 32C.

10.10.3 Tingkat keparahan (panei bertulang)

a. Rendah (R) — Retak tanpa penyumbat yang lebarnya antara <3 mm (<% in) dan <25 mm
(1 in); setiap retak dengan bahan penyumbat yang mempunyai kondisi memadai. Tidak
terdapat faulting/penanggaan,

b. Sedang (S) — Terdapat salah satu kondisi sebagai berikut: retak tanpa bahan penyumbat
dengan lebar antara >25 mm (>1 in)-dan <75 mm (<3 in) dan tanpa faulting/penanggaan;
retak tanpa bahan penyumbat yang lebarnya <75 mm (<3 in) dengan
faultinglpenanggaan<10 mm (<% in), atau setiap retak dengan bahan penvumbat
dengan faulting/penanggaan<10 mm (<% in);
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mbungan dengan kondisi yang baik.

sadang

: tinggi
Gambar 32 - Tingkat keparahan retak linear

ambalan besar (lebih dari 0,5 m® atau 5,5 ft°) dan tambalan utilitas
Deskripsi

an merupakan suatu bagian perkerasan dengan perkerasan lama dibongkar dan
I dengan bahan yang baru. Tambaian utilitas adalah tambalan yang menggantikan
_perkerasan asli agar dapat dilakukan pemasangan atau pemeliharaan utilitas di
permukaan. Tingkat keparshan tambalan ulilitas dinilai seperti tingkat keparahan

2k_Tingkat keparahan

dah (R) - Tambalan berfungsi baik, dengan sedikit atau tanpa kerusakan (lihat
ar 33A);

ang (S) ~ Tambalan mengalami kerusakan moderat, atau di sekitar tepi terjadi

pal moderat, atau kedua-duanya. Bahan tambalan hanya dapat dibongkar dengan

= yang besar (fihat Gambar 33B);

gi (T) = Tambalan mengalami kerusakan parah. Tingkat keparahan kerusakan

untut penggantian tambalan (lihat Gambar 33C).

3 Cara mengukur

4 satu pane! mempunyai satu atau lebih tambaltan dengan tingkat keparahan yang
aka kerusakan dinilai hanya terjadi pada satu panel. Apabila satu pane! mempunyai
aU{ebih tambatan dengan tingkat keparahan yang berbeda, maka kerusakan dengan
Han tertinggi dinitai terjadi pada satu panel.
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C. Tambalan besar dan
galian utilitas keparahan

k ambaian besar dan
galian utilitas keparahan

A. Tambalan besardan
gaian utifitas keparahan
rendzh . sedang tinggi

Gambar 33 - Tingkat keparahan tambalan besar dan galian utilitas

10.12 Tambalan kecil (kurang dari 0,5 m? atau 5,5 %)

10.12.1 Daskripsi

Tambalan meérupakan suatu bagian perkerasan dengan perkerasan lama dibongkar dan
digant! dengan bahan yang baru.

10.12.2. Tirigkat keparahan

a. Rendah (R) - Tambalan berfungsi baik, dengan sedikit atau tanpa kerusakan (lihat

. Gambar 34A);
b. Sedang (S) - Tambalan mengalami kerusakan moderat, Bahan tambalan hanya dapat

dibongkar dengan usaha yang besar (lihat Gambar 34B);
¢. Tinggi {T) — Tambalan mengalami kerusakan parah, Tingkat keparahan kerusakan
menuntut penggantian tambalan (lihat Gambar 34C),

10.12.3 Cara menguk}:r

Apabila satu panel mermpunyai satu atau iebih tambalan dengan tingkat keparahan yang
sama, maka kerusakan dinilai hanya terjadi pada satu panel. Apabila satu panel mempunyai
satu atau lebih tambalan dengan tingkat keparahan yang berbeda, maka kerusakan dengan
keparahan tertinggi dinilai terjadi pada satu panel.

C. Tambalan kecil
keparahan tinggi

B, Talan kecil
keparahan sedang

Tambalan kecil
keparahan rendah

Gambar 34 - Tingkat keparahan tambalan kecil
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)13 Pengausan agregat

10131 Deskripsi

_Pengausan agregat merupakan akibat repetisi beban lalu lintas. Kerusakan tersebut dapat

Gssakon somi s oreb2 p 0 e s el pad po oregat yang o
atau bersudut yang dapat menghasilkan kekesatan, st vang kasar
j10:.13.2 Tingkat Keparahan

Té%zl;:id;etraistzizg gr;gl;a;aketparahgn pen'g‘ausanggregat; namun demikian, sebelum dicatat
e nyata (et Gaea S gsiumel kondisi, derajat pengausan harus benar-benar diketahui
0.13.3 Cara mengukur

uatu panel yang mengalami pengausan agregat dinilaj sebagai saty panel.

Gambar 35 - Tingkat keparahan Pengausan agregat
14’ Popouts
4.1 Deskripsi

Quts Merupakan fenomena dengan pecahan kecil perkerasan hancur i
pka_an perkerasan sebagai akibat aksi pembekuaipencairan, yang (ﬂignizgrfassig:g
an agregat ekspansif, Popouts biasanya mempunyai diametey yang berkisar antara 25
Sampai dz_angan 100 mm (1 in sampai dengan 4 in) serta mempunyai kedalaman‘antara
nm sampai dengan 50 mm (*2in sampai dengan 2 in).
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~ 10.‘_{6 Punch out

namun biasanya ha tersebut dibatas;

i ol
s e a8 sambungan dap retak atay antara dua refak yar‘?h
e—bél ok yaiet)kefi:?rusakan merupakan akibat fepetisi beban beratg
noména g fangan daya dukung, atay kesaiahan pela ’

pembentukan sarang lebah (honeycomb/ng). ksanaan

0.16.2 Tingkat keparahan
Gambar 36- Tingkat keparahan popouts abel 5 :ditunj

: Ukkan tingkat kepar
idengan 38C g eparaha

kka n Punch oy
ditunjukkan contoh Py, fsed

angkan pad
neh out ; g Pada Gambar 38a
10.15 Pemompaan (pumping)

10.15.1 Deskripsi

_panel Mengandung lehih o

an dinilai sebagai eremuka
Pemompaan merupakan fenomena keluarn : garp n

ari saty Punch oyt atau P

unch out dan retak ma
ya bahan fondasi melajui sambungan atau retak. (shattereq). + Maka

Pemompaan terjadi akibat defleksi pelat pada saat roda kendaraan melintasi sambungan;

Pertama-tama air di bawah panel yang pertama tertekan dan kemudian tertekan kembali

oleh panel yang ke dua. Proses tersebut menimbulkan erosi butir-butir tanah sehingga di © Keparah - i

bawah panel timbut rongga dan akhirnya panel kehilangan daya dukung. Pemompaan dapat | pBEs:rnRi?:fgm Tingkat Ke
.. dikenali melalui lumpur yang terdapat di sekitar sambungan atau retak. Pemompaan di -

sekitar: samburgan merupakan: akibat bahan' penyumbat yang jelek dan mengindikasikan
ahgarn, daya dukung; pembebanan berulang

Tabel 5 - Tingkat keparahan Punch outs

Parahan Punch oyt
4-5 buah

Rendan (R} Rendah
- . Sedang (s) Se; o 5) | Rendah (R
kehil an-: | akfiirya_ akan menimbuikan retak. T edang (S} Sedang (s)
-Pemompaan dapat terjadi pula di sepanjang tepi panel dan rengakibatkan panel kehilangan nggi(T)
'~ daya dukung.

Tinggi (T)

Tinggi {T)

10.15.2 Tingkat keparahan

Tidzk ada batasan tingkat keparahan pemoinpaan. Dalam ha

I tersebut, pemompaan yang
dicatat cukup keberadaanya saja (lihat Gambar 37A dan 37B). . :

10.15.3 Cara mengukur

Pemompaan yang terjadi pada satu sambungan antara dua panel dinitai terjadi pada dua

panel, namun apabila sambungan yang lain pada satu panel juga mengalami pemompaan, C‘he(;lgakheparahan : B. Punch out k ahan
maka untuk setiap sambungan yang mengaiami pemornpaan ditambahkan satu panel. =

par.
sedang
Gambar 38- Tingkat k

C. Punch out kepa ran
tinggi
eparahan Punch out o

silangan re| kereta api (railroad crossing)
:eskripsi

A Pel opaan

B. Pemompaan

( ) = Persilangan menj

R mbulkan a f N

( _)nya nanar, ([,hat a rag g).ngguan dengan tmgkat keparahan rendah
= S) = Fersilangan menin bulkan ' i

: _kenya anan (ot " or 30 );gangguan dengan tmgkat keparahan sedang
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Gambar 37 - Tingkat keparahan pemompaan
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¢. Tinggi (T) - Persilangan menimbulkan gangguan dengan fingkat keparahan tingg
terhadap kenyamanan (lihat Gambar 39C).

10.17.3 Cara mengukur

Jumlah panel yang rusak dihitung sesuai dengan jumizh panel yang dilintasi rel. Setia
jendulan besar yang ditimbulkan cleh rel dinilai sebagai bagian persilangan caling,; map cracking, B. Scaling, map crackin C Scaling, map cracking

> . 9,
and crazing keparahan and crazing keparahan and crazing keparahan
. rendah sedang tinggi

Gambar 40 - Tingkat keparahan scaling, map cracking, and crazing

19 Retak susut (shrinkage cracks)

9.1 Deskripsi

g ERaTE
A. Persifangan rel B. Persilangan rel C. Persitangan rel
keparahan rendah keparahan sedang keparahan tinggi
Gambar 39 - Tingkat keparahan persilangan rel

k su_sut merupakan retak rambut yang biasanya mempunyai panjang kurang dari 2 m
n tidak r_nehntas di' seluruh lebar panel, Retak susut biasanya terbentuk pada saat beton
mengeras (seifing and euring) dan tidak tembus pada seluruh tebal panel.

10.18 Scaling, map cracking, and crazing 9 2‘ Tiﬁgkat kepa;ahan

10.18.1 Deskripsi

da batasan tingkat keparahan retak susut, Dalaén hal fersébut cukup dicatat

Map_cracking atau crazing merupakan jarihgan retak dangkal dan halus yang hanya terjadi _dgnnya saja (lihat Gambar 41).

pada permukaan beton. Retak cenderung berpotongan yang membentuk sudut sekitar 120°.
Map cracking atau crazing biasanya terjadi sebagai akibat penyelesaian berlebih (over-
finishing) yang kemudian menimbulkan scaling, yaitu kehancuran permukaan panel sampai
kedalaman sekitar 6 mm sampai dengan 13 mm (% sampai dengan % in). Scaling dapat
terjadi pula sebagai akibat penggaraman anti- pembekuan (deicing salts), Kkesalahan
pelaksanaan, - sikius pembekuan-pencairan. dan agregat yang jelek. Jenis- scaling yang
didefinisikan di sin tidak disebakan oleh retak “D”. Bila scafing merupakan akibat retak ‘D",
maka kerusakan tersebut harus dinilai sebagai retak “D”.

Cara mengukur

10.18.2 Tingkat keparahan

a. Rendah (R) < Map cracking atau crazing dijumpai hampir pada seluruh permukaan;
permukaan mempunyai kondisj yang baik, hanya disertai dengan scaling minor (lihat
Gambar 40A);

b. Sedang (S) - Permukaan panel mengalami scaling kurang dari 15% (lihat Gambar 40B);

c. Tinggi (T) - Permukaan panel mengalami scaling lebih dari 15% (fihat Gambar 40C).

Gambar 41 - Tingkat keparahan retak susut

10.18.3 Cara mengukur Géﬁ‘lpal sudut {spalling, corner)

Panel yang mengalami scaling dinilai sebagal satu panel. Crazing dengan tingkat keparahan Déskripsi
rendzh dinflai hanya apabila dalam waktu dekat akan terjadi scaling atau apabila pecahan ;
kecil lepas. ' | pakan kerusakan panef pada daerah sudut, yaitu kuantitasnya sekitar 0,5

sama memotong sambungan. Gompal yang letaknya kurang 130
aka tidak perlu dicatat.
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ngan beton di sepanjan

) chgar sam initai A
10.20.2 Tingkat keparahan . ngkat keparahan rendap, g oungan aus dinilai sebagai gompal sambungan dengan

Pada Tabel 6 ditunjukkan tingkat keparahan gompal sudut, sedangkan Gambar 42A sampai
dengan 42C menunjukkan gompal sudut menurut tingkat keparahan kerusakannya. Gompal
sudut dengan luas kurang dari 650 cm? (10 in?) tidak perlu dicatat,

10.21.3 Cara mengukyr

habila gompal terjadi sepanj i
‘ Jang tepi satu panel, mak ihi
o ' i » maka panel yan
- .dicpata;2§:f:haéig;f:};2r§egnsatu'paé'nei mengalami gompa)q, n-?agg'zggit(:t’tzéfia;?g
inggi. Gompal sambungan dapat terj i
jadi pula pada tepi

a panel yang berdarnpingan. Pada kas i
ey e us tersebut, maka masing-masing panel dicatat

10,20.3 Cara mengukur

Apabila pada suatu panel terdapat satu atau lebih gompal sudut dengan tingkat keparahan
yang sama, maka hanya satu panel yang dicatat mengalami gompal sudut. Apabiia retak
sudut tersebut mempunyai tingkat keparahan yang berbeda, maka tingkat kepamahan
tertinggi yang dicatat.

Tabel 7 - Tingkat keparahan gompal sambungan

Tabel 6 - Tingkat keparahan gompal sudut

Lebar gompai

;Fingkat keparahan gompal | Kuat- (tighti - sum Jiepas <0.5m (1,5 ft ,
Kedalaman gompal 13(()5r?r§n -;;?r%sﬂm >300 mm (>12 in)" | (beberapa buah mungkin hilang m‘ gemﬂah R Rendah (R)
- o . n9) | >100 mm (4in) |~ Rendah (R) ]
<25 mm (1in) Rendah (R) Rendah (R) ; da'ng,?ea;eﬁf;as‘?u rodah ditepas Rendzh (R
>26 mm =50 mm {> 1in~2in) Rendah (R) Sedang {S) besar atau sem e Seb_aQIE“
>50 mm (2} Sedang (S) Sedang () Homibal dangk ,“a pecahan hilang,
NJarak gempal pada kedua sisi dari titik sudut : gKal, <25 mm (1 in)

Hilang (missing) ~ sebagian besar
alau semus pecahan hilang

C. Gompal sudut keparahan
tingg ompal samburnigan
Darahan rendah

B. Gompal sudut keparaha ]

A. Gompal sudut keparahan
rendah . sedéang

B, Gompa sbungan

keparahan sedang C. Gompal sambungan

keparahan tingg
: Gambar 43 - Tingkat keparahan gompal sambungan

Gambar 42 - Tingkat keparahan gompal sudut

10.21 Gompal sambungan (spalling, joint)

10.21.1 Deskripst dur penentuan IKP ryas

Gompat sambungan merupakan kerusakan/pecahnya tepi panel di sekitar sambungan dalam

daerah sekitar 0,5 m (1,5 feet). Gompal sambungan biasanya tidak membentuk bidang

vertikal, tetapi membentuk sudut terhadap bidang datar, Gompal sudut diakibatkan oleh:

a. Tegangan berlebih pada sambungan yang ditimbulkan oleh beban falu lintas atau oleh
benda keras yang masuk ke dalam sambungan. - '

b. Beton di sekitar sambungan yang lunak, yaitu akibat pengerjaan berlebih. fuas, baik yang terdiri perl

c. Akumufasi air pada sambungan dan aksi pembekuan-pencairan. berdasarkan | perkerasan beton a

entuan IKP ruas perkerasan beton aspaj

enentuan IKP unit sampel

erdirl | maupun k
! KP unit-unit sampel, maka g riaehocupi
erdasarkar ‘ . \ untuk men

dltentukan I_KF’ tiap unit sampel dan tiap unit khusus (bci‘f:p:;;?n P s perty
el, tahagan baik yang terdiri atas '
an melalun_langkah—!angkah yang di

ntuan IKP: Gnit sam
nentuan [KP unit ¢

10.21.2 Tingkat keparahan

perkerasan beton aspal maupun pe
rkera
sajixan pada Gambar 44, pane o

pel perkerasan beton aspal ditu
ampel perkerasan kaku ditunjukk

Pada Tabel 7 ditunjukkan tingkat keparahan gompal sambungan, sedangkan Gambar 43A
sampai dengan Gambar 43C menunjukkan gompal sambungan. Sambungan yang tidak rata
njukkan pada Lampiran C
an pada Lampiran D.
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Kerapatan kerusakan

DATA KERUSAKAN UNIT

NiLAI PENGURANG
BETON ASPAL) ATAU

o a DENGAN DENSITAS, ' - T
JUMLAH PANEL YAN : -

DAN JENIS/ . _
RUSAK [UNTUK KEPARAHAN = = 2 x100%
PERKERASAN KAKU)

\ KERUSAKAN

; !

HITUNG KERAPATAN TENTUKAN NP TIAP APAKAH NP g n = —L-x100%
TIAP JENIS/KEPARAHAN Pl JENIS/KEPARAHAN YANG >2 LEBIH :
KERUSAKAN KERUSAKAN DARi 1 BUAH?

KURVA HUBUNGAN

NP TOTAL DENGAN g Unilt khiisus; m* (feet’);

i akan adalah persentase kuantitas (uas, panjang, atau buah) suatu jenis
ingkat keparahan tertentu, yang dijumpai pada suatu unit sampel

SAMPEL:
« JENIS sampel. Dengan demikian, kerapatan kerusakan pada suatu unit
* KEPARAHAN " nit khusus, dihitung dengan persamaan sebagai berikut:
* KUANTITAS KERUSAKAN KURVA HUBUNGAN tak fepi, retak refleksi sambungan, penurunan bahu, dan retak
{UNTUK PERKERASAN i

{4)

)

(6

YA
APAKAH ) L . " " .
JUMUAH TENTURAN JUMLAH SUSUN Wb MENURUT 2l suatli jenis kerusakan, untuk tiap tingkat keparahan tertentu, yang dijumpal
MAKSIMUM pemet URUTAN YANG FRie it L .
INDIVIDU NP INDIVIDL! NP (m) MAKIN KEQL { atau Unit kEusus, m (fzet);
LEBIH DARI m¥ dengan tingkat keparahan tertentu, yang dijumpai pada unit sampel atau

uatu:jenis kerusakan,.untuk tiap tmgkat keparahan tertentu, yang dijumpai

_ GUNAKAN | HITUNG INDIVIOU NP vel atau umt k‘zusus m (feetz)
REDUKS! JUML B r [T ANG 2 : figurang (NP) kerusakan
EDUKSI JUMLAY [ B . e
. - TENTUKAN Np TOTAL | - :
INDIVIDU NP
ENJADE m BUAY. : TERKOREKSI (NPT} . e : )
: HITUNG NP SEMUA - tuk suatu jenis: kerusakan diperoleh dari kurva hubungan kerapatan
KERUSAKAN (NP TOTAL) | usakan. Kurva untuk mendapatkan nilai pengurang kerusakan

ditun rckan pada Gambar 45,

ARAKAH NP

- . YA
REDUKS! NP
YANG »2 LEBIH
A .
TERKECIL MENJADI 2 DARI 1 BUAM?

KETERANGAN
NP = NIEAI PENGURANG

NPT = NILA} PENGURANG TOTAL TERKOREKSI

IKP = INDEKS KONDISI PERKERASAN

m = JUMLAH MAKSIMUM INDIVIDU NP YANG LEBIH PILIE NPT MAKSIMUNM
DARI 2 POIN YANG DIHINKAN

q = JUMLAH INDIVIDU NP YANG LEBIH DARI 2 POIN 'L

TETAPKAH SEBAGA!
[KP UNIT SAMPEL

Gambar 44 - Tahapan penentuan IKP unit sampel i :
E Ke}-épatari Kemsak;?l (%)
Tahapan penentuan IKP yang ditunjukkan pada Gambar 44 dapat dikelompokkan mebj A - Retak kulit buaya
empat tahap, yaitu penghitungan kerapatan kerusakan, penentuan Nilai. Peng :
kerusakan, penentuan Nitai Pengurang Terkoreksi (NPT) maksimum, dan penghi
indeks Kondisi Perkerasan. Setelah NPT maksimum diperoleh, IKP unit sampel dite
dengan mengurangkan NPT maksimum dari 100. Masing-masing tahapan fe
diuraikan di bawah.

= Grafik ni'i'ai pengurang (NF) perkerasan beraspal
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Gambar 45 - Grafik nilai pengurang (NP) perkerasan beraspal {lanjutan)
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Grafik nilai pengurang (NP) perkerasan peraspal (fanjutan)
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Gambar 45 - Grafik nilai pengurang (NP) perkerasan beraspal (!anjuta_n) ;

50 dari 79

=
-
-

-

.
.
e

=

=

S

1 G 0
Kerapatan Kerusakan (%)
Q - Pengausan agregat
TS R
iy all )

V4
/
7

/ R

_ o i
““Kerapatan Kerusakan {%)

__R- tubang
T

e ; t 13
Kerapatan Kerusakan (%)
S ¢ Lubang {(satuan metrik)

§1 dari 79

0O




100 - — - . -
' i T
20 i
o !
80 , :
70 . /] s
L L]
o] T Y {1 E
g AT A TR
=56 1
g g { ' LA
€ 2 4G = e i
3 % s A A A i
5 z / A il H
% > i
EL:G 1 / f" H
z 10 WL g :
a P e e i
3] g 0 100
Y Kerapatan Kerusakan (%}
! s k W - Retak selip
Kerapatan Kerusakan (%) .
T. persilangan rel kereta apt o0 o ] -
Tl )
100 :
80 4
[- T+ 1 T
9 o ’ - T
o , ol : B / 3
?; we : £ ¢ L] ,/’(
g o AR e g =TT
E g 42 %z’ 1 il 5 w0 ) »
a ik 2 e 18] =z L~ L R
£ % ﬂ’t‘r‘//l Bl ‘ ﬂ—-l * / // i
Z : : i 10 = 11 R e
‘e // V“.sﬂ' / 3”{ i __L: u i m"_}’/,—/ ;
T L | e g e - ¥
s A HLL SEEa ot [ 18 0o
® ' . © 0 - Kerapatan Kerusakan (%)
o Kerapatan Kerusakar (%) X - Pengembangan {Swelling)
U - Alur R
. e ‘ 100 5
100 50 )
00T T T
69 { - ! L] ' T T
60 3 F1) F
] . " P S NERE N 4/
ro - " 4 k>, 3 S . 3
4 Lot E o £ s
o 5 f 3 3
& ‘ ]
E & ] 3 ] / / 1“' g’ 0 . / L 3
' y ] »
3 % Al A 1R s ] 3 T
= - = ;
® 40 , ,/ /) = | L i
C-L- 3 5 & p ot < 0 / > e R
£ 50 /{! ‘/’ o ‘0 | LTy _"‘,..eﬂ““ BEn
= 320 ' 241 L] y T e
% il Pl « o - = ,
G e ” U | o N 0 o
[+ e y @ 100 K:;apatan Kerusakan_(%)
01 Kerapatan Kerusakan (%) . - Pelepasan butir
V - Sungkur Gambar 45 - Grafik nilai pengurang (NP) perkerasan beraspal (lanjutan)

perkerasan beraspal (tanjutan)

Gambar 45 - Grafik nilai pengurang {NP) o

52 dari 79




T T T
] ! 1
100 I ! i !
T from e e -
o l ! I
o (100-NP, <107
0 - - .
98 maksumurn)‘
0} i e N = = — =
F I e e e Rt A e e T
ER bt =
ol
e e —_— e — e
e 0 LT £
5 v e S
z T} 0 20 40 60 86 100 120
0 ‘ . L1 :
’ ] 7 S i Nilai Penauraina Maksimum
[ Fou—— -~ - i Lo ;
et Rt 15 o . . e . .
o s ] q‘w— ”’TRr . ambar 46 - Kurva untuk menentukan jumlah maksimum individu Nilai-niiai

Pengurang

{ 19
Kerapatan Kerusakan (%)

Z - Pelapukan _Réduksi jumlah individu Nilai Pengurang menjadi m buah, termasuk bagian
pecahannya, dan lakukan koreksi NP terakhir. Apabila jumiah individu Nilai-nilai
.Pengurang lebih kecil dari m, maka semua Nilai Pengurang digunakan pada

- proses penentuan NPT maksimum.

_ Tentukan NPT maksimum dengan cara iterasi sebagai berikut:
“¢ Tentukan Nilai Pengurang total dengan menjumliahkan Nilai-nilai Pengurang
. semua kerusakan pada unit sampel.
o Tentukan g sebagai jumiah individu Nilai-nilai Pengurang yang lebih besar
. dari2,0:
= Tentukan Nilai Pengurang Terkoreksi (NPT) dengan cara mengoreksi Nilai
- Pengurang total oleh q. Koreksi dilakukan dengan menggunakan kurva yang
- ditunjukkan pada Gambar 47,
= Reduksi Nilai Pengurang terkecil yang lebih besar dari 2,0 menjadi 2,0 dan
. dlangi langkah-langkah di atas, sampaiq = 1.
e Tentukan NPT maksimum dari nilai-niiai yang diperoleh melalui fangkah-
. langkah iterasi di atas.

Gambar 45 - Grafik nilai pengurarg {NP) perkerasan beraspal {lanjutan)

c. Penentuan Nilai Pengurang Terkoreks! (NPT} maksimum

Nitat Pengurang Terkoreksi (NPT) diperoleh dari kurva hubungan agtara Nifai Pquurgn
total dengan jumlah individu Nilai Pengurang yang lebih besar garr 2 (g}, seperti ter!xha
pada Gambar 46, sedangkan NPT maksimum ditentukan melalui prosedur yang diuraika
di bawah. :
i, Jika pada suatu unit sampel tidak ada atau hanya satu buah NP yang lebih besar da
2, maka gunakan jumizh semua NP sebagai NPT maksimum. Jika pada suatu un
sampel terdapat dua buah atau iebih NP yang lebih besar dari 2, maka untu
menentukan NPT maksimum harus diikuti prosedur di bawah.
1)A Susun Nilai-nilai Pengurang dalam urutan mufai dari nilai terbesar sampai nila
yang terkeci.
2)  Tentukan jumlah maksimum individu Nilai-nilai Pengurang yang difjinkan (m
dengan menggunakan Persamaan 7 atau Gambar 46.

9
m=1+-é—é(100—NPmaksimum)£10 7)

Pada persamaan di atas, m adalah jumlah individu nilai-nilai  pengurang yangd
diljinkan termasuk pecahan (harus lebih kecil atau sama dengan sepuluh). NP qaksimun:

adalah nilai pengurang terbesar.
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Gambar 47 - Kurva untuk menentukan nilai pengurang terkoreksi (NPT) unit

sampel perkerasan beton aspal adalah rata-rata indeks kondisi perkerasan unit-unit sampel pada seksi ke-;

édélah' indeks kondisi perkerasan unit sampel ke-i pada seksi ke,
A itungan |KP unit sampel atau unit khusus e
d. Penghitung P dalah rata-rata indeks kondisi perkerasan unit-unit khusus pada sekst ke-j;

Setelah NPT maksimum diperoleh, IKP setiap unit sampel dihitung dengan rumu adalah irdeks kondisi perkerasan unit khusus ke-i pada seksi ke

sebagai berikut:

o
dalzh = .
IKP = 100 - NPT macsimum slah luas ruas = 3 A, ;

i=1

Keterangan: _ . adalah luas seksi ke-j

IKP adalah Indeks Kondisi Perkerasan unit sampel perkerasan beton aspal; = i

NPT aemm  adalah Nilai Pengurang Terkoreksi terbesar unit sampel perkerasan beton YA Z A
aspal. e e

_— - adalah;lua:s' unit sampel ke pada seksi ke-/;
Contch penentuan IKP unit sampel perkerasan beton aspal ditunjukkan pada Lampiran
C. Cara menentukan IKP unit khusus perkerasan beton aspal adalah sama dengan cara

menentukan IKP unit sampel perkerasan beton aspal.

adalah luas unit unk khusus ke-7 pada seksi ke-j

<erasan pada ruas dinilai seragam sehingga tidak dibagi-bagi menjadi seksi-seksi
erkerasan tidak terdapat kerusakan khusus, maka Indeks Kondis Perkerasan
itenfukan langsung dengan menggunakan Persamaan 10.

Kelas kondisi.ruas jalan dengan menggunakan IKP ruas serta skala kelas kondisi
jukkan pada Gambar 1.

11.1.2 Penghitungan IKP ruas

Sesuai dengan uraian pada Butir 7, penentuan IKP ruas periu memperhatikan keseragaman
konstruksi dan kondisi perkerasan pada ruas yang ditinjau. Apabila perkerasgq pada suatu
ruas tidak seragam, maka perkerasan perlu dibagi menjadii seksi-seksi yang dlntlai‘serqgan?.
Masing-masing seksi kemudian dibagi menjadi unit-unit perkerasar), daq da_n umt-umt
perkerasan dipilih unit-unit sampel-yang perlu ditentukan KP-nya. Disamping itu, apabila
pada seksi terdapat unit perkerasan yang kondisinya khusus (sangat. ber'beda‘ dengan
kondisi umum perkerasan dalam seksi), maka perlu dipilih unit, atau umt—um(, unit khusus
untuk kemudian ditentukan IKP-nya. Pemilihan unit, atau unit-unit, khusus dilakukan oleh
pengguna pedoman.
Memperhatikan kemungkinan di atas, IKP ruas ditentukan melalui rumus-rumus yang

ditunjukkan di bawah.

sedur penentuan IKP ruas perkerasan kaku

gatis besar tahapannya, penentuan IKP ruas perkerasan kaku adalah sama
entuan IKP ruas perkerasan fentur. Namun demikian, apabila ditinjau lebih
eberapa garis besar tahapan tersebut mengandung perbedaan, seperti diuraikan di
tersebut dikarenakan perkerasan kaku mempunyai karakteristik, termasuk
Iya. yang berbeda dengan perkerasan beton aspal,
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100
11.2.1 Penentuan IKP unit sampe! 90 ;
80
Seperti telah disebutkan pada Butir 11.1.1, bagan alir pada Gambar 44 berlaku juga untu o /_—-—--”—"“T_' T
menentukan IKP unit sampel perkerasan kaku : o - A i s
Uraian lebih rinci tentang {angkah-langkah penentuan IKP unit sampel perkerasan kak - &0 / p—
disajikan di bawah, meskipun sebagian besar uraian tersebut sama dengan uraian untd 569 7‘—'—'4**7"'/ ] R
menantukan IKP unit sampel perkerasan beton aspal. Contoh penentuan IKP unit samp ;c': RPT S _,Mlé /"‘"‘J]"_
perkerasan kaku ditunjukkan pada Lampiran D. e // | —
5 S -
a. Penghitungan kerapatan kerusakan Z A /// o
i 4= / ~
Sebagaimana halnya dengan unit sampel perkerasan beton aspal, kerapatan kerusaka o
dihitung berdasarkan kuantitas kerusakan. Namun demikian, cara menenfukan kuantita - 5 o 2“‘) A :
kerusakan pada unit sampel perkerasan kakuy berbeda dengan cara menentuka 0 4@ 0 W 70 0 s wo
kuantitas kerusakan pada unit sampel perkerasan beton aspal. Dalam hal terseby Kerapatan Kerusakan {%)
kuantitas kerusakan pada perkerasan kaku ditentukan dengan cara menghitung iumla B - Retak sudut
panel pada unit sampel yang mengalami kerusakan. Apabiia pada suatu panel dijump 100 e
lebih dari satu jenis kerusakan dan masing-masing mempunyai tingkat keparahan yan a6 4 ' N l i T
juga berbeda, maka panel tersebut dihitung beberapa kali, menurut jenis dan tingka i ' -
keparahan kerusakan. o =
Setelah jumlah panel pada unit sampel yang rusak diketahui, selanjutnva kerapata 70 — S
kerusakan dihitung dengan cara membagi jumlah panel yang rusak dengan jumlah pane --'g, o J T L~
dalam unit sampel dan kemudian dikalikan 100. £ i v I
) 3 — R
L. Penentuan Nilai Pengurang {NP) kerusakan . _ -E_ {0 o vt N
P
Nilai Pengurang {NP) kerusakan ditentukan herdasarkan jenis, tingkat keparahan, da éf : 20' ]
kerapatan kerusakan pada unit sampel.
Untuk menentukan IKP unit sampel perkerasan kaku, kurva atau hubungan antara Nila 19
Pengurang kerusakan dengan jenis, tingkat keparahan, dan kerapatan kerusaka . ! j e
ditunjukkan pada Gambar 43. W 86 40 0 e 0 g 0 w0
. Kerapatan Kerusakan (%)
_ 160 /T - C - Pemisahan panel
90 e s e T
e
5] - Eomes : :
70 - Lt n
5 50 / orvs (-/ 2 oy — |
g @ / Pl i = g,’m o
2 / & 1 & @« e 5
g Y7 & b LA
=z 20 o - g i NG / g o
Ve - 10 L e |
¢ - / BUPe
o o

¢ W 2 30 40 50 € W BS 60 w00
Kerapatan Kerusakan (%)

A - Blow up (Peledakan)

6 % 20 2 0 s 60 76 86 %0 w0
: Kerapatan Kerusakan (%)

D - Retak “D”

Gambar 48 - Grafik nilai pengurang (NP) perkerasan kaku Gaﬁ‘nbér_ttS - Grafik nilai pengurang (NP) perkerasan kaku (lanjutan)
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0 ”’ R Kerzpatan Kerusakan (%)
0 ¢ 26 30 40 g0 & ToO 80 00 W0 H o
Kerapatan Kerusakan (%) - Retak linier
E - Faulting (Penanggaan 100 i . - .
ag :
Kerusakan penyumbat sambungan tidak dinilai berdasarkan 80 i
densitas kerusakan. Tingkat keparahan kerusakan menurut kondisi T
bahan penyumbat pada seluruh unit contoh 70 e
. . . o
Nifai pengurang untuk tiga tingkat keparahan adalah: = 6o 1= :
- - 3 &0 : : —1 8
L . ipOfnt ] o ) T 1 -
8 @
M A po!nt & p -
H 6 point T 30 - R
b, Z 45 L B - e
F - Nilai penguraig kerusakan penyumbat sambungan 10 P //
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s Kerapatan Kerusakan (%)
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J - Tambalan kecil

Gambar 48 - Grafik nilai pengurang (NP) perkarasan kaku {lanjutan)

: Gambar 48 - Grafik nilai pengurang (NP} perkerasan kaku {lanjutan)
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O W 20 3G 4 KO AF ro BO 00 w00 .
Kerapatan Kerusakaq("_ﬁ) O - Persilangan rei
L - Popouts o S
190 : 10
s0 i ] . e
; 80 e Saae ot
&0 .
FO- 0 e . rnrer - T
o 6o o s - ‘,ﬁ:
2 .0 : 2 i s o
a H — g ekt " S
F 0 , o e 5 W — e ,
Z Za /WK” : Z 20 / /P’- s .
o "
10 o 0 s> - = R
- o . g}
Q - Quéﬁ“ e — - - - .
0 W2 3 40 &0 € TG 80 S WO

& % W M 4 S0 B Yo 8 90 100

Kerapatan Kerusakan (%) Kerapatan Kerusakan (%)
T L 2

M - Pumping (Pemompaan) P - Scaling map crackingicrazing

Gambar 48 - Grafik nilai pengurang (NP) perkerasan kaku (lanjutan) Gambar 48 - Grafik nilai pengurang (NP) perkerasan kaku (tanjutan)
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Penentuan Nilai Pengurang Terkoreksi (NPT) maksimum kerusakan

. Nilat Pengurang Terkoreksi (NPT} maksimum kerusakan pada unit sampel perkerasan

100 N
%0 ) i 1 kaku ditentukan dengan cara vang sama dengan Nilai Pengurang Terkoreksi (NPT)
i malsimum kerusakan pada unit sampel perkerasan lentur, kecuali dalam hal kurva yang
6g digunakan untuk mendapatkan Nilai Pengurang Terkoreksi. Dalam hal tersebut, kurva
70 — untuk mendapatkan NPT kerusakan pada unit sampe! perkerasan kaku ditunjukkan pada
o BG Gambar49 O
c o 3 -y
2 s 51 37 IESTEAsaIRSIIANaS! 2%
3 1 43
o HH e in H
S 4 e i HHH
a . *a 453 Er‘f,-‘-
E 30) - e il <s‘§
# : IR i
10 ; U HOS et 122
. et g + 4 iﬂe Yohoh et
(R R N e LI FO AP An R
) . ) o T
6 % % 30 40 &5 BG I 80 90 100 3i5saaas 5
Kerapatan Kerusakan (%) I‘E"'# i i;-::
Q - Retak susut diiinindinii ;
' q = jumtah individu Nilal 4
100 . Pengurang yang lebiti besar dari ¢
2 poin 7
26+ s e PR L U
gide 20 3 40 N & 1 & s wd 19 28 1 18 0 10 0o 18 199 0
e . Nilai Pengurang Total
g ambar 49- Kurva menghitung nilai pengurang terkoreksi {NPT) untuk perkerasan
é * i kaku bersamburig
S b
YN ) T nghitungan Indeks Kondisi Perkerasan unit sampel
g 1 : | 15 - :
L | R Ks Kondisi Perkerasan unit sampel perkerasan kaku dihitung dengan rumus yang
18 g T = == a. dengan rumus untuk menghitung indeks Kendisi Perkerasan unit sampel
-3 ZE - M : Tkerasan beton aspal, vaitu sebagai berikut:
¢ W W W 40 5 4 T s g0 o0 .
Kerapatan Kerusakan (%) 100 ~ NPT masimum
R - Gompal sudut angan:
. adalah .indeks Kondisi Perkerasan unit sampel perkerasan kaku;
0o ‘La;(s;mum adalah Nilal Pengurang Terkoreksi terbesar unit sampet perkerasan kaku.
90 - . I .
oh penentuan {KP unit sampel perkerasan kaku ditunjukkan pada Lampiran C. Cara
i nenfukan IKP unit khusus perkerasan kaku adalah sama dengan cara menentukan IKP
o mpel perkerasan kaku.
.2 0 T o
& 1 Penghitungan IKP ruas
gl g0 ,.—w"""""" T
£ o = .
5 * o Us-tumus yang digunakan IKP ruas perkerasan kaky adalah sama dengan -rumus yang
e o s kan IKP ruas perkerasan befon aspal, yaitu sama dengan yang ditunjukkan di bawah.
Z 2 = !
> '
50 drr] o . Z(IKPS_J.*AS_)}
= o j=1
- - . - E ==
o P KPs " (12)
T

(] W 26 3 46 s0 80 r0 80 B0 100
Kerapatan Kerusakan (%)

§ - Gompal sambungan

Gambar 48 - Grafik nilal pengurang (NP) perkerasan kaku (lanjutan) 65 dari 79
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1]

W“G)[As—j - ZAk-fﬁ)) + l—}—(—ﬁku) ZAk_i(j)
i=1

KP,_ = = (13)
] As-j
Z (lKPu—i(j) *Au-i(}))
KPuy = oo (14)
Z_; Au-E(j)
Z(!ka-iﬁ) *Ak-iﬁ))
1ka@ iz — (15)
;Ak —if)
Keterangan :

IKP. - adalah indeks kondisi perkerasan ruas;

- ‘adalah rata-rata indeks kondisi perkerasan seksf;
1KP::; “adalah rata-rata indeks kondisi perkerasan seksi ke-j;

-Ladalah rata-rata indeks kondisi perkerasan unit-unit sampel pada seksi ke-j;
,édéiah indeks kondisi perkerasan unit sampel ke-i pada seksi ke,
daiah rata-rata indeks kondisi perkerasan unit-unit khusus pada seksi ke,
‘adaiah indeks kondisi.perkerasan unit khusus ke-i pada seksi ke-j;

!

adalah luas ruas = A
=1

adaiah luas seksi ke

ZAu i) ZA ki)

Ay adalanjuas unit sampel ke-i pada seksu ke-),

A ki adalah luas unit unit Khusus ke-i pada seksi Ke-j.

Apabila perkerasan pada ruas dinilai seragam sehingga tidak dibagi-bagi menjadi seksi-seksi
dan pada perkerasan tidak terdapat kerusakan khusus, maka indeks Kondisi Perkerasan
ruas dapat ditentukan langsung dengan menggunakan Persamaan 14.

Tentukan kelas kondisi ruas jalan dengan menggunakan IKP ruas serta skala kelas kondisi
yang ditunjukkan pada Gambar 1.

12 Pelaporan

Buat laporan rangkuman untuk masing-masing ruas perkerasan jalan. Laporan rangkuman
sekurang- kurangnya terkait dengan: nama, nomor, panjang dan lokasi ruas perkerasan
jalan; romor, panjang dan lokasi seksi; jenis perkerasan pada tiap seksi; nomor,
ukuran/dimensi dan jumiah unit sampe! dan unit khusus pada tiap seksi, unit sampel, 1KP
tiap unit sampe! dan unit khusus, rata-rata IKP tiap seksi, serta IKP dan kefas kondisi ruas.
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Lampiran A
{normatif)

Contoh formulir survel kondisi unit sampel/unit khusus perkerasan beton
aspal

! FORMUUR SURVE! KONDIST UNIT SAMPEL/UNIT KHUSUS | SKETSA UNIT SAMPEL/UNIT

PERKERASAN BETON ASPAL KHUSUS

. NOMOR/NAMA RUAS. .. /o
NOMOR/LUAS/LOKASI SEKSI; ....... / ........ meAm.... - km
JUMLAH UNIT SAMPEL DALAM SEKSL: ..... buah

- JUMLAH UNIT KHUSUS DALAM SEKS!: ..... bush

| NOMOR/LUAS UNIT SAMPEL/UNIT KHUSUS: ... /...... m?

_ PETUGAS SURVEI: ............ TANGGAL SURVEL .............
JENIS KERUSAKAN
1. Retak Kulit Buaya 6. Depresi 10. Retak 14. Persilangan Rel
7 Kegemukan (bieeding) 7. Retak Tepi Memanjang & 15. Alur
3 Retak Biok 8. Retak Refleksi Melintang 6. Sungkur (shoving)
“Jembt! dan penurunan Pada 11. Tambalan 17. Retak Selip
(bumps & sags) Sambungan 12. Pengausan 18. Pemuaian
5. Keriting 9. Penurunan bahu Agregat 19. Pelapukan/Pelepasan
. 13. Lubang Butir
JENIS & : KERA- | NiLAI
KEPARAHAN ) KUANTITAS . TOTAL | PATAN | PENGU-
KERUSAKAN ‘ %) RANG
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Lampiran B
(normatif)

Coritoh formulir survei kondisi unit sampel/unit khusus perkerasan kaku

Lampiran C
(informatif)

. Contoh penentuan IKP unit sampel {50 meter) perkerasan beton aspal

Perhitungan IKP perkerasan beton aspal adalah sebagai berikut:

Penentuan panjang total unit sampel dan penentuan jumiah minimum unit

FORMULIR SURVEI KONDISI UNIT SAMPEL/UNIT KHUSUS PERKERASAN KAKU
NOMOR/NAMA RUAS: ... /oo NOMOR/LUAS/LOKAS SEKST ... o, mikm.... - km
JUMLAH UNIT SAMPEL DALAM SEKSI: ..... buah
JUMLAH UNIT KHUSUS DALAM SEKS!: ... buah
NOMOR/LUAS UNIT SAMPELIUNIT KHUSUS: .../ m?
JUMLAH/DIMENS! PANEL DALAM UNIT SAMPEL/UNIT KHUSUS: ... bual/ .. m x .. m

Perhitungan IKP untuk ruas perkerasan beton aspal dengan panjang jalan 1200 m
an febar jalan 7,2 m. Ruas jalan ini merupakan jalan dengan dua lajur dua arah, masing-
: asmg lebar tiap lajur adalah 3,6 m.

PETUGAS SURVEI ............ TANGGAL SURVEI............
JENIS KERUSAKAN SKETGA Ruas perkerasan beton aspal dapat dibagi kedalam unit sampel dengan panjang
1. Blow up/buckling 11. Pengausan ) m dan lebar 3,6 m dengan unit sampe! seluas 180 m®. Sehingga ruas perkerasan dibagi
2. Retak sudut 12. Popouts e @ ® ¢ ®  dafam 24 unit sampel yang mempunyai panjang 50 m dan lebar 3,6 m untuk masing-
3. Pemisahan Pelat 13. Pemampaan 10 1asing arah, jadi total unit sampel untuk kedua arah adalah 48 unit sampel seperti terlihat
4. Retak keawetan 14. Punch out ® ® ° ° ° ami Gambar C.1
5. Penanggaan 15. Persilangan Rel g : o
6. Penyumbat Sambungaq 16. Scaling ° ° ° ° e
7. Lajur/Bahu 17, Retak susut 8 Ruas Perkerasan Beton Aspal {1200 mx 7,2 m)
8. Retak Garis 18. Gompal Sudut i .
9. Tambalan {besar) 19 Gompal ° ° e ° e y 50m, _50m. 50m. _50m ) £50m, 50m,  S0m,
10. Tambalan (kecil Sambusi : ] T ; : ; ¢
ambalan (kecil) ambungan . . . . o 36mf * 1 12 13 P4 —~>A 1221 23 ¢ 24_2 1\72m
| 6 36mf {25126 {27 i25; <— G\ ia6:i47 48"
— - ° .® L) ® e : \ X
: o i KERA- ILAl - . o
JEMIS ) KEPA- NUMLAHY pon g;j;'gu_ 5 _ Gambar C.1- Pembagian ruas perkerasan beton aspal menjadi unit sampel
KERUS.] RAHAN | PANEL %) RANG ° o o o o .
4 1.3 Penentuan jumiah niinimum unit sampel yang akan di survei
e ° & L4 ® : Ndz
— a —_—
L] e ° L2 e
=
— — (N-1)+d?
° ° ° e 02 4
Keterangan:
? ° ® ° ol _adalah £ 5 angka IKP;
1 2 3 4 adalah diasumsikan 10;
N adalah jumlah total unit sampel dalam seksi = 48 unit sampel.
aka, dengan menggunakan data-data diatas (n) dihitung sebagai berikut:
adalah 48 x.10%7 (5% 14)(48- 1) + 107)
adalah 12,2 = 13 unit sampel
"‘enéntuan interval jarak pengambiian sampe! (i)
rkan’ Gambar C.1:
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= jumlah. total unit sampel dalam seksi =

= Jumiah minimum unit sampel yang akan di survei =13

= NIn'='47/13 = 3,7, maka interval jarak pengambilan sampel adalah 3,0.

a 0= 3 permulaan acak unit sampel dipilih antara nomor 1 sampai 3, dalam Gambar
dipilifi unit sampel nomor 3.

dipilih unit sampel awal adalah nomor 3, dan Interval jarak pengambilan sampel (i) =
aka unit'sampel yang disurvel adalah nomor: 3, 3+(3) = 6, 3+{2x3) = 9, 3+(3x3) = 12,
x3) = 15, dan seterusnya seperti terfihat pada Gambar C.2.
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Gambar C.2 - Sistematika pengambilan unit sampel perkerasan beton aspal

- \, - ':‘

€.1.3 Mengukur setiap jenis kerusakan menurut tingkat keparahan kerusakannya.

Berdasarkan hasil survei kerusakan perkerasan beton aspal pada unit sampel nomor

adalah sebagai berikut:

» Retak kuiit buaya (1), tingkat keparahan rendah (R) dengan kuantitas kerusakan sebaga
berikut; 1x0,3, 1x0,33, 1x0,31.

« Retak kulit buaya (1), tingkat keparahan tinggi (T) dengan kuantitas kerusakan sebaga

berikut:1x0,50, 1x51.

Retak tepi (7), tingkat keparahan rendah (R) dengan kuantitas kerusakan sebagai berikut

2,5, 3,00, 2.36, 1,50.

+ Retak refieksi pada sambungan (8), tingkat keparahan Sedang (S) dengan kuantita

kerusakan sebagai berkut: 1,5, 1,2, 2,0, 2,1, 1,5, 2,0.

Tambalan (11), tingkat keparahan tinggi (T) dengan kuantitas kerusakan sebagal berikut

1x1, 1x0,58.

+ Lubang (13), tingkat keparahan rendah (R) dengan kuaniitas kerusakan sebagai berikut
0,3x0,23. -

» Sungkur (shoving) (15}, tingkat keparahan rendah {R) dengan kuantitas kerusaka
sebagal berikut: 0,33, 0,54, 0,54. 7

e Pelapukan/pelepasan butir (19), tingkat keparahan rendah (R) dengan Kuantita
kerusakan sebagai berikut: 18. :
Masukkan kode kerusakan perkerasan jalan beserta tingkat keparahannya beserta
kuantitas kerusakannya seperti terithat pada Gambar C.4.

Nilai Pengurang

) SREERE W i 4 :“,"a L L LHEET ;
0,52 B H CRN T T
0.1 i ' i o0

Kerapatan Kerusakan (%)

Gambar C.3 -'Kurva hubungan nilai pengurang
dan kerapatan kerusakan retak ku'it buaya

C.1.4 Menghitung nilai kerapatan

« Untuk menghitung nilai kerapatan, jumlahkan masing-masing kuantitas kerusakan yang.
terjadt lalu dibagi luas unit sampel. Nilai kerapatan untuk kerusakan retak kulit buaya:
adalah sebagai berikut: -

+ Kerapatan = (Panjang total jenis kerusakan / Luas total unit sampel) x100

« Kerapatan = (0,94 m /180 m®) x 100 = 0,52%

+ Nilai kerapatan untuk kerusakan lainnya terlihat pada Gambar C 4.

C.1.5 Menghitung nilai pengurang (NP}

» Nilai nilai pengurang (NP) untuk kerusakan retak kulit buaya adalah sebagai berikut:
s Nilai kerapatan = 0,52 dengan tingkat keparahan kerusakan rendah (R) maka nilai nilai:
pengurang (NP) adalah 7,9. tahapan penghitungan nilai pengurang (NP) terlihat pada

Gambar C.3.
o Unfuk menghitung nilal pengurang (NP} kerusakan lainnya didasarkan kepada kurva:

hubungan nilai pengurang dan kerapatan kerusakan untuk masing-masing kerusakan,
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s RN TR
_ ; : HI e
£ i s e
FORMULIR SURVE! KONDISHUNIT SAMPEL/UNIT KHUSUS SKETSA z i 3 ST o
PERKERASAN BETON ASPAL 50m 7 T _,__L{ :
NOMORINAMA RUAS: .....f CICAHBUM-CILEUNYT 16m g i : VA £
NOMOR/LUAS/LOKASE SEKSL: 3/ 180 m’ / km 3,000 — ki 9,050 . B S B e it 35
JUMLAH UNIT SAMPEL DALAM SEKSI: 4¢ buah AT S = x a fes -
JUMLAH UNIT KHUSUS DALAM SEKSE ... buah : Y £ % 1
NGMOR/LUAS UNIT SAMPEL/UNIT KHUSUS: ... foeenn m g o 3 it
PETUGAS SURVEL pani ++ TANGGAL SURVES 15 April 2012 2 T
AN 8 . q = jumdah individu Nifal
JENIS KERUSAKAN = Pengurang yang liebm besar darl
1. Retak Kulit Buaya 6. Depresi 10. Retak Memanjang 15. Alur ) 7 ooy p'o nl.‘ ey
2. Kegemukan (bleeding) 7. Retak Tepi & Melintang 16. Sungkur (§hovrrrg) £ [ 1047 ;;{xgﬁi}gmng}:ﬁiu:pﬁﬁjrggv
3. Retak Blok 8. Retak Refieksi Pada 11, Tambalan 17. Retak §ehp oI P R T e e e
4. Jembul {bumps & sags} Sambungan 12. Pengausan 18. ge{nuafn el Nital Pongurang Total
5. Keriti 9. Penurunan (drop off} Agregat 19. Pelapukan/Pelepasan : rang Tot . )
e bahu (eree 13. LSba%g Butir Gambar C.5 - Kurva untuk menentukan nilai pengurang terkoreksi {(unit sampel
14. Persitangan Rel perkerasan beton aspal}
JENIS & KERAPA. | NILAl . ' A
KEPARAHAN KUANTITAS TOTAL o | PENGU- + Tentukan NPT maksimum dengan cara iterasi, seperti yang ditunjukkan pada Gambar
TAN(R) | panG p
KERUSAKAN C.6.
IR 1XO.3 1x0,33 | 1X0,31 D,j‘? 052
L Log | U 0 o5 LEMBAR PENENTUAN IKP PERKERASAN LENTUR INFORNAS! UNIT SAMPEL/UNIT KHUSUS
R 2,5 2,0 2,36 1.5 j,36 5,20 + Nomor s
s 15 72 | 20 |2t |15]|z0 12,:; 50,3;2 RUAS: CICAHEUM-CILELUNYI(; PANJANG RUAS: 7,2 kin; o Lajur  Cleaheraon PR B
11T XL 1X0.58 : : ) i - 5m
vy o003 Y D01 10 . JUMLAH LAJUR: 2 Lajur/2 arah; LEBAR JALUR: 3,6 m = PANJANG 50 m e {
15R 0.51 1,0 1,51 0,84 - PETUGAS SURVEL Dani H; TANGGAL SURVEL: 15 April 2013 - * LUAS T1g0 m?
19R 18 12.00 10,2 = LOKASI  :km 9,000 ~ kin 9,050 (BbG)
NILAI PENGURANG {NP) NPTOTAL] g NPT
{2) 3} {8) {s) 8 | 7 T [ o oo | 1y {12 {13} | {14}
Gambar C.4 - Perhitungan nilai pengurang 251 234 | 9] 2| #9| A5| e8| et PErE g
untuk perkerasan beton aspal 251 234 | 1%5] 12| Fs| F5| e9| 20 w19 | 7 S0
25,1 23,4 179 11,2 79 F*5 20 20 _96.0 & 46,0
i ilai r rkoreksi (NPT 1| 2wt | Y| L2 FY| R0 RO| 20 905| & 170
C.1.6 Menghitung nifai pengurang te i{ } 51| w4 | IA9| 11,2| 26| 20} 20} 20 2o | % Yy
. P . . . . ~ 2511 234 17 2,0 20 2,0 2,0 ) 2 3
.+ Buat daftar individu nilai-nital pengurang daiam urutan yang makin kecil. Misal, pada 51 .—j S S ERET BT = ZD Zj; z :j Z“
Gambar C.4, daftar tersebut adalah 25,1; 23,4, 17.9; 11,2, 7,9, 7,5 6,9, dan 5,3. : P e ey EY 3 RT3 I = o 33'11 - 33'0
o Tentukan nilai-nilal pengurang yang difinkan (m), dengan menggunakan rumus sebagai ;196’ 1
rikut: - -
be “i=17 (3/98)(100 - 25,1) = 7,5<¢ NPT maksimurm 5
nakan 7 nilat NP tertinggi dan gunakan 0,8 dari NP ke- | IKP = 100 — NPT maksimum 49
<10 09x53=48 Kelas kondisi JBLEK

9
m= 1+—9—§(1GD—-NPmaKS.[mum)

Untuk pada Gambar G.4, m = 1+ (9/98)(100 ~25,1) = 7.9. Gambar C.6 - perhitungan nilai IKP terkoreksi untuk perkerasan beton aspal

o Jumlah individu rilai-nilai pengurang direduksi ke nilai-nilai pengurang {erbesar m,
termasuk bagian pecahannya. Untuk pada Gambar C.4, nilai-nilai tersebut adalah 25,1
22.4: 17,9, 11,2, 7,9; 7,5; 6,9; dan 4,8 (4,8 diperoleh melalui pengalian 5,3 dengan (7,9 -
7 = 0,9). Jumiah individu nilai-nitai pengurang adalah 104,7

o Tentukan NPT dengan cara sebagai berikut:
Untuk perhitungan NPT baris ke 1 pada Gambar C.5, Nitai Pengurang Total = 104,7, q=8

(karena q terbesar adalah 7, maka digunakan kurva g = 7), NPT = 61 Tahapan
penghitungan nilai pengurang {NPT) terlihat pada Gambar C.5.

1.7 Menghitung nilai IKP
i {KP untuk unit sampet nomor 3 diketahut dengan rumus:
=100 - NPT maksimum

100-51 =49
IKP = 49 termasuk kondisi jalan jelek / poor (Rentang 40 < IKP < 55 )
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Lampiran D
(informatif)

Contoh penentuan IKP unit sampe! (50 meter) perkerasan kaku

D.1.  Tahapan Perhitungan IKP Perkerasan Kaku

D.1.1. Penentuan panjang total unit sampel dan penentuan jumlah minimum unit

sampel.

D.1.1.1. Perhitungan IKP untuk ruas perkerasan kaku dengan panjang jalan 2400 m dan
lebar jalan 7,2 m. Ruas jalan kaku ini merupakan jalan dengan dua lajur dua arah, dengan

masing-masing lebar tiap lajur adalah 3,6 m dan panjang panel baton adalah 5,0 m.

D.1.1.2. Ruas perkerasan kaku dapat dibagi kedalam unit sampel dengan masing-masing
berjumlah 20 panel (masing-masing 10 panel untuk setiap arah lalu lintas) dengan masing-
masing panel perkerasan kaku memiliki panjang 5 m dan lebar 3,6 m. Total - panjang dan
febar setiap unit sampel adalah 50 m x 7,2. Sehingga Ruas perkerasan dibagi ke dalam 48

unit sampel seperti terlihat dalam Gambar D. 1

. Ruas Perkerasan Kaku (2400 mx 7.2 m)
s 7

> Panel beton ke-1
2 Panel betan ke-t {(5m x 3.£m)

Sm 5m Sm 5m om 5m Sm 5m Sm S5m
PPl \ :
36m 112031415i6i7i6i0i10) —> |\ viziaiaisisizisiofol o,
36m 1112]131 14115116 17116181207  &— | 1112513114415 116 117348 119 120§ N '
\ \ Unit sampel ke-48 (50m x 7 2m)

Unit sampel ke-1 (50m x 7.2m}

Gambar D.1 - Contoh pembagian ruas perkerasan kaku menjadi unit sampel

D.1.1.3. Penentuan jumiah minimum unit sampel yang akan di survej

Nad?
n=———
E N1+
4
Keterangan:

e  adalah £ 5 angka IKP.
d  adalah diasumsikan 15,
N  adalah jumiah total unii sampel dalam seksi = 48 unit sampel

Maka, dengan menggunakan data-data diatas (n) dihitung sebagai berikut:
n  adalah 48 x 1577 ((5%7 4)(48 - 1) + 153
n adalah 20,8'= 21 unit sampel

D.1.2. Penentuan interval jarak pengambilan sampel {i)

Contoh yang diperoleh dari Gambar D.1:

« N =jumiah total unit sampel dalam seksi =

+« 1 =jumiah minimum unit sampel yang akan di survei =21

e | = N/n = 48/21 = 2,3, maka Interval jarak pengambilan sampel adalah 2,0.

» Jika i = 2, permulaan acak unit sampel dipilih antara nomor 1 sampai 2, dalam contoh

dipilih unit sampel nomor 2.
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* jika dipilih unit sampel awal adalah nomor 2, dan Interval jarak pengambflan sampel (z) .
2 maka unit sampel yang disurvei adalah nomor; 2, 2+(2) = 4, 2+(2x2) = 6, 2+(3x2) =
2+(4x2) = 10, dan seterusnya.

D.1.3. Mengukur setiap jenis kerusakan menurut tingkat keparahan kerusakannya.

Contoh hasil survei kerusakan perkerasan kaku pada unit sampei nomor 2 adalah sebagai
berikut:

< 50m b
— W o
BER 23S Isok 345 | 28R | 2or | 22r | 30R | oas
1 39T 38R
~
a8
.. 23S isor 248 22R. {225 | s0r 3
2 '39‘?-1 38R | 2gr l

T2 3 [4 5 6 7 & 3 10

Gambar D.2 - Contoh hasil survei kerusakan perkerasan kaku pada unit sampel
nomor 2

Masukkan kode kerusakan perkerasan kaku beserta tingkat keparahannya beserta kuantitas
kerusakannya seperti terlihat pada Gambar D-4.

D.1.4. Menghitung nilai kerapatan

Untuk Menghitung nilai kerapatan, jumlahkan masing-masing kuantitas kerusakan pada
jenis kerusakan yang sama lalu dibagi jumlah total panel/salab pada unit sampel. Contoh
nitai kerapatan untuk retak sudui dengan .mgkat keparahan rendah (22 R) adalah sebagai
berikut:

Kerapatan = (Jumiah panei yang rusak fJumish total pane! pada unit sampel) x100
Kerapatan =(3/20) x 100 = 15%

Nilai kerapatan untuk kerusakan lainnya terlihat pada Gambar D-4.

_D.1.5. Menghitung nilai pengurang (NP}

Contoh nilai nilai pengurang {NP) untuk retak sudut dengan tingkat keparahan rendah (22
R) adalah sebagai berikut:

nilai kerapatah = 15% dengan tingkat keparahan kerusakan rendah (R} maka nilai niiai
pengurang (NP) adalah 12,6. tahapan penghitungan nilai pengurang (NP) terlihat pada
Gambar D-3.

Untuk menghitung nilai pengurang (NP) kerusakan lainnya didasarkan kepada kurva

- hubungan niial pengurang dan kerapatan kerusakan untuk masing-masing kerusakan.
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Gambar D.3 - Kurva hubungan nilai pengurang dan kerapatan retak sudut
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] FORMULIR SURVEI KONDISI UNIT SAMPEL/UNIT KHUSUS PERKERASAN KAKU

NAMA RUAS: ./ clcarteum-citsunyt NOMOR/LUAS/LOKAS SEKSI: 1. mPikm. . - km
JUMLAH UNIT SAMPEL DALAM SEKSL: 42 buah

JUMLAMH UNIT KHUSUS DALAM SEKSE ... buah
NOMOR/LUAS UNIT SAMPEL/UNIT KHUSUS: 2/..... m°

JUMLAH/DIMENS! PANEL DALAM UNIT SAMPEL/UNIT KHUSUS. 2o buall s m x 2,6 m
PETUGAS SURVEI pant 1+ TANGGAL SURVE! 15 April 2013
JENIS KERUSAKAN SKETSA
21. Blow up/Buckiing 31. Pengausan
22. Retak sudut 32, Popouls e Py @
23. Pemisahan Peiat 33. Pemompaan 10
24. Relak keawetan 34, Punchout ° e
25. Penanggaan 35. Persilangan Rel =OR 30K g
{Fautting) 38. Scaling 38R 38R
26. Penyumbat Smb. 37. Relek susut ® pery EEY ®
27. LajuriBahu 38. Gompal Sudut . 8
28. Retak Garis 38, Gompatl ] ®
29. Tambalan {besar) Sambungan &R R 7
30. Tambalan (kecil) ‘
c L4
385
8
M 4 ®
s
JENIS kEPARA- UUMULAH | DENSE- | NILAI 5
KERUS. HAN PANEL [TAS (%) | PENGUR.
26 T’ - {00 g0 ¢ . zoR. PYCIE ® .
22 R = 15 12,6 o
2 S 1 5. 7 ® 228 { 3
23 RS S 15! 205
L —_— ®
30 S <+ jels] 4.4 30R. 2
24 5 2 10 25,1 o .
38 = & 20 5.8 38R 235 1
29 e 1 5 9,0 o 39T ser | .
1 2 3 4
I

Gamkbar D.4 - Contoh data hasil survei kondisi untuk perkerasan kaku

- D.1.€. Menghitung nilai pengurang terkoreksi (NPT)

Buat daftar individu nHai-nilai pengurang dalam urutan yang makin kecil. Misal, pada
Gambar D-6, daftar tersebut sebagai berikut: 30,5; 25,1; 12,8; 9,0, 8,0, 7,7; 5,8; dan 1,76.
Tentukan nifai-nifai pengurang yang diijinkan (m), dengan menggunakan rumus sebagat
berikut:

9,
M =14 {100 ~ NPryqimym ) 10

Untuk contoh pada Gambar D-4, in = 1 + (8/98)}(100 - 30,5) = 7 4.

Jumiah individu nilai-nilai pengurang direduksi ke nitai-nilai pengurang terbesar m,
termasuk baglan pecahannya. Untuk contoh pada Gambar D-6, nilai-nilai tersebut adalah
25,1, 23,4, 17,9; 11,2, 7.8, 7,5; 6,9; dan 4,8 (1,76 diperoleh melalui pengalian 4,4 dengan
(7.4 - 7 = 0,4). Jumiah individu nitai-nilai pengurang adalah 100,5.

. Tentukan NPT dengan cara sebagai berikut:

- Untuk perhitungan NPT baris ke 2 pada Gambar D-5, Nilai Pengurang Total = 86,7, q = 6.
NPT = 49,5, Tahapan penghitungan nitai pengurang (NPT} terlihat nada £t = 7
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Gambar D.5 - Kurva menghitung nilal pengurang terkoreksi (NPT)
untuk perkerasan kaku

« Tentukan NPT maksimum dengan cara iterasi, seperti yang ditunjukkan pada

Gambar D-6. . _
LEMBAR PENENTUAN IKP PERKERASAN KAKU INFORMASI UNIT SAMPEL/UNIT KHUSUS
= Nomaor 2
RUAS: CICAHEUM-CILEUNY; PANJANG RUAS: 2,4 km; < Lajur - Cleahewn,
JUMLAH LAJUR: 2 Lajur/2 arah; LEBAR JALUR: 3,6 m « PANJANG : 50 m .
‘ ) . * JUMLAH PANEL: 20 Bua
: Dani H; TANGGAL SURVEI: 15 April 2013
PETUGAS SURVEL pant i = LOKASI  © km_9,000 - km 9,050 (BDG)

# NILAI PENGURANG {NP} NP ) q NPT
TOTAL

(1§ (3 (3) {4} (S) {6) 7) (8} 9} {10 {11) (12) (13) (5-‘_1;3)0
1 20,5 | 251 | 126 9,0 g0 FAF 58| 1,76* 100,5 7 X
2 | 05| 251 ] 126 90 go| #F| 20| 136 . 967 & 49.5
3§ 305] 251 126} 90} 90 2,0 2,0} 17 91,0 5 51,0
4§ 205 252 126 90 2,0 20| 2o| LFe . 85,0 4 49,0
51 305 251 126 2,0 2,00 ey 20| 136 FE0 3 50,0
6 | 30,5| 251 20 2,0 2,0 2,0 20| L¥e F 4 2 50{)
7§ 308 20 20 2,0 2,0 2,0 20| L7 44,3 1 44,3
8

9

10

*m = - =7.4<8 NPT maksimum 51

Gn:mal;n(;;/?esrzi(r::gi nilsa?‘;)t)angurang dan 0,4 nilai IKP =100 ~ NPT maksimum Ei);K

pengurang ke delapan: 0,4 x44 = 1,76 Kelas kondisi J

Gambar D.6 - Contoh perhitungan nilai IKP terkoreksi untuk perkerasan kaku
D.1.7. Menghitung nilai IKP

Nilai IKP untuk unit sampe! nomor 3 diketahui dengan rumus:

IKP = 100 — NPT maksimum

IKP =100 -51=48

Nilai IKP = 49 termasuk kondisi jalan jelek / poor (Rentang 40 < IKP < 55)
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